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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Implementasi Etika Produksi Islam dalam Meningkatkan
Loyalitas Pelanggan Pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo”. Ada tiga aktifitas yang
tidak dapat dipisahkan yaitu produksi, konsumsi, dan distribusi. Penulis lebih terfokuskan
dalam aktifitas produksi. Skripsi ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk menjawab pertanyaan yaitu (1) Bagaimana implementasi etika produksi Islam pada
UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo dan (2) Bagaimana dampak implemetasi etika
produksi Islam dalam meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Ratu Lemu
Buduran Sidoarjo.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu pendekatan deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi
secara langsung dengan narasumber yaitu pemilik UMKM Ratu Lemu dan custumer pada
UMKM Ratu Lemu. Setelah berhasil mengumpulakan data di lapangan kemudian penulis
melakukan pengolahan data, data yang digunakan oleh penulis yaitu editing, organizing,
dan analizing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Etika produksi Islam pada UMKM
Ratu Lemu ini telah menerapkan nilai dasar etika dalam kegiatan produksi, yaitu nilai
keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan. Kemudian juga
terdapat nilai tambahan etika produksi Islam yang diterapkan yaitu memberikan
kesempatan kepada pembeli untuk mencoba produk dan menjamin mutu barang yang
diproduksi. (2) Dengan diterapkanya etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu ini
telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan loyalitas pelanggan yang lihat dari
kepuasan pelanggan, kualitas produk dan harga pada UMKM Ratu Lemu.

Dari hasil penjelasan penelitian diatas, saran kepada UMKM Ratu Lemu ini
adalah implementasi etika produksi Islam yang sudah sangat sesuai dengan nilai dasar
etika produksi pada UMKM Ratu Lemu ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi.
Sehingga usaha yang dijalankan ini akan semakin berkah dan semakin banyak memiliki
pelanggan yang loyalitasnya tinggi.

Kata Kunci : Etika Produksi Islam, Loyalitas Pelanggan, UMKM Ratu Lemu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam tidak ada batasan seseorang bekerja dengan sesuka hati. Namun
untuk mencapai tujuan dan keinginannya mereka harus bekerja keras dan tidak
boleh menghalalkan segala sesuatu dengan cara seperti melakukan penipuan,
kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan batil lainya. Islam
memberikan batasan atau garis pemisah antara yang boleh dan tidak boleh atau
yang benar dan salah serta yang halal dan haram. Tuntutan bekerja keras yaitu
wajib untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satu cara untuk memenubhi
kebutuhan itu adalah melalui aktifitas bisnis. Aktifitas bisnis mempunyai peran
yang sangat penting untuk perputaran perekonomian suatu negara. Bisnis sendiri
dapat diartikan sebagai proses individu maupun masyarakat untuk memperoleh
keuntungan dan juga harus bisa memberikan manfaat untuk seluruh pelaku yang
terlibat dalam aktifitas bisnis.

Perilaku dalam berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai
moral atau nilai etika bisnis. Bersama dengan semakin besarnya kesadaran etika
dalam berbisnis, orang mulai menerapkan pentingnya keterkaitan faktor-faktor
etika dalam bisnis. Pedoman etika bisnis Islam adalah al-Quran dan hadits yang
mengatur segala sesuatu kegiatan, perilaku dan sikap yang diperbolehkan dalam
menjalankan aktifitas bisnis. Etika yang diterapkan pada aktifitas bisnis Islam

yaitu nilai kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan tanggung jawab, terlebih lagi

! Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2004), 37.



harus menghindari unsur ribawi dalam kegiatan bisnisnya. Kegiatan bisnis ini
diniatkan tidak hanya untuk mencapai keuntungan duniawi saja, namun juga
untuk kemaslahatan umat demi mencapai ridho Allah Swit.

Sehubungan dengan itu, dapat dilihat dalam firman Allah Q.S An-Nisa ayat

29 yang berbunyi:
aia il 5 (e 85153 0588 G ) Jllally a5 %0054 155 Y 1 kel Gl el

Gaa )y && (& all 5)° skl 1 5HE 5

Artinya :*“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, Seseungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa ayat 29).2

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam ajaran Islam itu mengatur
kegiatan yang manusia termasuk dalam melakukan perniagaan dan memberikan
batasan apa saja yang boleh dilakukan dan tidak diboleh dilakukan dalam
berbisnis, dan kemudian di larang saling memakan rezeki sesama pebisnis dengan
cara yang sehat. Di dalam aktifitas berbisnis itu seharusnya didasari dari diri
sendiri dengan rasa ikhlas dan saling ridha dan tidak boleh mengambil harta orang
lain secara bathil. Sama halnya dengan bisnis Islam yang dilakukan harus
berlandaskan sesuai dengan hukum syariat Islam. Semua hukum dan aturan yang
ada dilakukan untuk menjaga pebisnis agar mendapatkan rejeki yang hahal dan
diridhai oleh Allah Swt serta mewujudkan kesejahteraan distribusi yang merata.

Bisnis yang berbasis syariah akan membawa pengusaha muslim pada

2 Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: PT Sygma Exaamedia Arkan Leem,
2009), 89.



kesejahteraan dunia dan akhirat dengan selalu memenuhi standart etika perilaku

bisnis, yaitu: takwa, kebaikan, ramah dan amanah.

“An important information system activity is controlling system performance.
The information system must produce feedback regarding input, processing,
output and storage activites.the feedback must be monitored and evaluated to
determine whether the system can meet established performance standards. Then,
the right system activities must be adjusted so that the right information product
are produced for end user”.® Hal tersebut menjelaskan bahwa aktifitas sistem
informasi ini sangat penting karena dapat menghasilkan umpan balik sehingga
dapat menambah kepercayaan terhadap kualitas dan pelayanan sehingga dapat

meningkatkan loyalitas pelanggan.

Dalam menjalankan aktifitas bisnis harus memiliki etika dan nilai-nilai bisnis,
maka bisnis yang dijalankan tidak hanya menghasilkan keuntungan secara
materil, namun juga non materil seperti citra positif, kepercayaan dan
keberlangsungan bisnis itu sendiri. Perusahaan yang memegang tegus etika bisnis
dan nilai-nilai moral dalam menjalankan usahanya akan menciptakan konsumen
yang loyal. Loyalitas ini timbul karena adanya trust dari pelanggan bahwa
perusahaan tidak melakukan kecurangan atau hal-hal negatif yang dapat

merugikan pelanggan.

Loyalitas pelanggan berkaitan dengan strategi perusahaan dalam memasarkan

produknya. Kegiatan pemasaran perusahaan harus dapat memberikan kepuasan

3 Dwi Koerniawati, “Optimization Of Yatimpreneurs in The Enterpreneurship Financial Management
Development Towards Independence (Qualitative Research at the Surabaya Mandiri Entrepreneurship
Center)”, Internasional Conference On Business Management, Vol. 1, No. 21 (2019), 5.



kepada konsumen bila ingin mendapatkan tanggapan yang baik dari konsumen.
Perusahaan harus secara penuh tanggung jawab tentang kepuasan produk yang
ditawarkan tersebut. Dengan demikian, maka segala aktivitas perusahaan,
harusnya diarahkan untuk dapat memuaskan konsumen yang pada akhirnya

bertujuan untuk memperoleh keuntungan.

Dalam ekonomi terdapat 3 aktifitas yang tidak dapat dipisahkan yaitu
produksi, konsumsi dan distribusi. Dari ketiga kegiatan tersebut, kegiatan yang
pertama dalam bisnis adalah aktifitas produksi, dimana para produsen mengubah
barang mentah menjadi barang jadi yang siap dipasarkan dan siap dinikmati oleh
konsumen. Lalu aktifitas bisnis yang kedua adalah distribusi, dimana barang yang
telah diproduksi akan didistribusikan agar mudah didapatkan oleh konsumen. Dan
yang terakhir adalah konsumsi, dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana

konsumen tersebut bisa menikmati barang yang telah diproduksi.

Dari kegiatan bisnis tersebut, maka yang akan ditelusuri lebih lanjut yaitu
aktifitas produksi. Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi
yang sangat menonjol selain kegiatan konsumsi. Tanpa adanya kegiatan produksi,

maka konsumen tidak dapat mengkonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkan.*

Produksi merupakan kegiatan yang dapat menentukan kelangsungan usaha.
Keberhasilan menciptakan usaha itu diukur dari produktivitasnya, semakin
banyak yang diproduksi maka semakin banyak juga pendapatannya dan

sebaliknya semakin sedikit jumlah produksi yang dihasilkan maka semakin

4 Nur Rianto & Euis Amalia. Teori Mikroekonomi (Jakarta: Kencana. 2010), 147.



sedikit pula pendapatan yang akan diterima.> Namun produksi Islam tidak hanya
diniatkan untuk mencari keuntungan duniawi secara materil, namun juga harus
melihat kemaslahatan masyarakat, meskipun juga tidak dilarang untuk

mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin.®

Tujuan dari produksi Islam yaitu dapat mengembangkan aktivitas produksi
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Ekonomi Islam juga tidak rela jika
tenaga kerjanya terlantar begitu saja. Namun tujuan utama dari usaha produktifitas
bukan hanya sekedar untuk mendapatkan keuntungan dan memasarkan produksi
untuk konsumen tetapi juga harus menerapkan fungsi sosial di dalamnya. Dalam
Islam, berproduksi secara konvensional sebenarnya dapat diterapkan, tetapi juga
harus menerapkan nilai-nilai moral dalam kegiatan produksi tersebut.
Implementasi etika dalam kegiatan produksi juga perlu diterapkan untuk menjadi

tanggung jawab produsen muslim.

Dalam hal ini produsen juga perlu memperhatikan perlindungan terhadap
konsumen. Hal ini bisa terjadi jika produsen memahami dan menerapkan nilai-
nilai produksi Islam di dalam kegiatan produksinya. Dalam kegiatan produksi
selain memproduksi barang yang tidak halal, dalam prosesnya harus
menggunakan cara yang tidak mengakibatkan kerugian bagi pihak manapun.
Produksi barang halal yang sangat diperbolehkan namun jika caranya salah dan

mengandung kerugian maka tidak diperbolehkan dalam Islam.

> Susilo Martoyp, “Manajemen Sumber Daya Manusia” ( Yogyakarta: PT BPFE, 1987), 130.
6 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Prespektif Magashi Syari’ah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), 114.



Ada beberapa kaidah dalam berproduksi yang ditemukan dalam fikih

ekonomi Umar bin Khatab, yaitu :

1. Aspek akidah yang muncul karena seorang muslim dalam setiap aktivitas
perekonomiannya tercakup dalam wilayah ibadah.

2. Aspek ilmu yang mana seorang muslim haruslah mempelajari hukum-hukum
syari’ah yang berkaitan dengan aktivitas perekonomian.

3. Aspek amal yang mana bagian ini adalah aplikasi terhadap aspek akidah dan

ilmu yang berdampak pada adanya kualitas terhadap produksi yang baik.’

Dari beberapa kaidah di atas dapat disimpulkan setiap produsen muslim harus
memiliki sikap optimis dalam melakukan kegiatan produksinya, dan harus
menghindari tidak adanya unsur riba dalam mendapatkan dana dengan baik,
mendapatkan sumber produksi yang baik, menerapkan sistem pengelolaan
produksi yang baik, dan memasarkan produksi dengan baik dan harus sesuai

dengan kebutuhan konsumen.

Namun di Indonesia saat ini masih banyak produsen yang melakukan
produksi barang yang mengandung bahan berbahaya, seperti penyedap, pengawet,
pewarna, perasa dan bahan lainya yang dapat merusak tubuh dan lingkungan. Ada
banyak perusahaan yang memutuskan untuk melakukan PHK dan tidak
memberikan pesangon kepada karyawan tersebut. Dari hal ini mencerminkan

bahwa perusahaan belum menerapkan etika produksi Islam. Masih banyak juga

7 Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Khattab (Jeddah: Dar al-Andalus, 2003), 64.



pengusaha yang mementingkan keuntungan secara materil saja dan tidak

memperhatikan kemaslahatan untuk masyarakat.

Saat ini tidak sedikit produsen yang melakukan kecurangan dalam melakukan
produksi barang guna untuk memaksimalkan laba, tanggung jawab dan konsep
syariah yang tidak diterapkan oleh produsen muslim, dari hal ini maka
menyebabkan kerugian pada pihak konsumen dan kerugian pada perkembangan
usaha itu sendiri karena aktivitas produksi yang dilakukan itu buruk maka akan
mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, wirausaha
UMKM vyang bergerak dibidang produksi makanan harus memiliki kewajiban
untuk memberikan manfaat dan rasa aman pada konsumen. Salah satunya UMKM
yang telah menerapkan prisnsip syariah dalam produksi makanan adalah UMKM

Ratu Lemu di Desa Dukuh Tengah, Buduran Sidoarjo.

Penelitian ini difokuskan pada produsen yang bergerak di bidang makanan.
Potensi ekonomi dari industri makanan nasional bisa mencapai angka 1.500
Triliun per tahun.® Industri makanan ini didominasi oleh pelaku Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM). Salah satu kota di Indonesia yang di dalamnya
terdapat banyak pelaku usaha yang bergerak di UMKM adalah Sidoarjo. Salah
satu UMKM di Sidoarjo yang bergerak di bidang makanan adalah Kerupuk Ikan

Ratu Lemu.

Penulis tertarik untuk melakukan penilitian pada UMKM Ratu Lemu karena

ini adalah salah satu UMKM yang selalu tampil setiap event di sidoarjo.

& Martin Sihombing, Potensi Industri Makanan Indonesia Rp 1.500 Triliun? Ini Kata Peneiliti. diakses
pada https://ekonomi.bisnis.com/read/20170924/257/692390/potensi-ekonomi-industrimakanan
indonesia-rp1.500-triliun-ini-kata-peneliti tanggal 8 Oktober 2019.



https://ekonomi.bisnis.com/read/20170924/257/692390/potensi-ekonomi-industrimakanan

B.

Walaupun juga masih melakukan usaha ini di rumah dan hanya satu tangan saja
tanpa karyawan, namun Kkreatifitasnya dan rasa keperduliannya terhadap
konsumen sangat tinggi, karena berani memberikan labelitas halal pada
produknya. Namun belum berarti UMKM Ratu Lemu ini sudah menerapkan etika
produksi Islam. Masih banyak nilai-nilai moralitas yang harus dipenuhi oleh lbu
Mariamah sebagai produsen muslim, seperti tidak adanya unsur ribawi dalam
mendapatkan sumber dana untuk kegiatan produksi di UMKM Ratu Lemu,
mendapatkan sumber bahan baku dengan baik, dan perduli dengan konsumen
untuk mencapai etika produksi Islam secara menyeluruh. Dengan melihat
kesadaran produsen dalam memenuhi hak konsumen, yaitu dengan memberikan
berbagai macam label keamanan pada produk, apakah upaya etika produksi yang
dilakukan oleh produsen ini memberikan dampak yang positif pada loyalitas

pelanggan UMKM Ratu Lemu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti betujuan untuk melakukan
penelitian skripsi dengan berjudul “Implementasi Etika Produksi Islam dalam
Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Pada UMKM Ratu Lemu Buduran

Sidoarjo”

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang dijelaskan, maka masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut :

a. Rendahnya tingkat kesadaran produsen muslim Indonesia



b. Implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu Buduran
Sidoarjo
c. Faktor penghambat dan pendukung implementasi etika produksi Islam
pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo
d. Dampak implementasi etika produksi Islam dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo
2. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan pemabatasan
masalah supaya objek yang diteliti terfokuskan pada :
a. Implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu Buduran
Sidoarjo
b. Dampak implementasi etika produksi Islam dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang penulis uraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu
Buduran Sidoarjo ?
2. Bagaimana dampak implementasi etika produksi Islam dalam meningkatkan
loyalitas pelanggan pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo ?
D. Kajian Pustaka
Berikut adalah deskripsi ringkas mengenai kajian penelitian yang terkait

dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini. Tujuan dari kajian pustaka ini



ialah untuk menghindari adanya plagiasi atau persamaan pembahasan antara

peneliti terdahulu dengan penelitian yang penulis teliti.

1. Penelitian Fahrudin Sukarno yang berjudul “Etika Produksi Prespektif Agama
Islam™® Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep produksi
Islami. Persamaan penelitian ini adalah mengambil tema mengenai analisis
etika produksi Islam. Perbedaan dalam penelitian ini yakni. Penelitian
terdahulu meneganalisis mengenai konsep etika peroduksi Islam, sedangkan
penulis mengenai implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu
dalam meningkatkan loyalitas pelanggan.

2. Penelitian Mochamad Yunus yang berjudul “Pengaruh Etika Bisnis Islam dan
Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen (Studi Kasus Pada UKM
Bandeng Tandu Kendal)”.2° Penelitian ini menjelaskan lebih cenderung pada
kualitas produknya terhadap loyalitas konsumen, dan metode yang digunakan
adalah kuantitatif menggunakan simple random sampling. Perbedaan peneliti
terdahulu dan sekarang yaitu peneliti terdahulu lebih fokus pada pengaruhnya
etika bisnis Islam dan peneliti yang sekarang fokus pada implenetasi etika
produksi Islam. Persamaam dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah
sama-sama membahas etika bisnis Islam dan loyalitas konsumen.

3. Penelitian Habib Yusuf yang berjudul “Dampak Penerapan Etika Produksi

dalam Bisnis Syariah pada Volume Penjualan Konveksi Rizquna di Desa

® Fahrudin Sukarno, “Etika Produksi Perspektif Agama Islam”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 1 No.1
(September 2010)

10 Mochamad Yunus, “Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen
(Studi Kasus Pada UKM Bandeng Tandu Kendal)” (Skripsi — UIN Walisongo Semarang, 2015).



Ambit Kecamatan Waled Kanupaten Cirebon”.*' Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang adalah untuk mengetahui penerapan
etika produksi dalam suatu usaha. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang adalah terletak pada dampak dari etika produksi
Islam,, penelitian terdahulu fokus pada etika produksi yang akan berdampak
pada volume penjualan di sebuah usaha, sedangkan penelitian sekarang fokus
mengenai implementasi etika produksi Islam yang akan dilihat dampaknya
terhadap peningkatan loyalitas pelanggan.

4. Penelitian Melinda Yasa yang berjudul “Analisis Produksi Air Minum di
Tinjau Dari Etika Bisnis Islam (Study Kasus PT.Narmada Awet Muda
Lombok Barat)”.*? Penelitian ini menganalisis tentang produksi di tinjau dari
etika bisnis Islam. Persamaan dari peneliti terdahulu dan sekarang yaitu sama-
sama membahas tentang produksi di tinjau dari etika bisnis Islam, sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu terletak pada objek
yang berbeda, sedangkan penelitian yang sekarang membahas produksi Islam
untuk meningkatkan loyalitas pelanggan.

5. Penelitian Mohamad Khoirul Anas yang berjudul “Implementasi Etika Bisnis
Islam Pada Wirausaha Home Industry Tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kendat Kabupaten Kediri”.®® Penelitian ini membahas untuk

mengetahui mekanisme home industry dsn implementasi etika bisnis Islam

1 Habib Yusuf “Dampak Penerapan Etika Produksi dalam Bisnis Syariah pada Volume Penjualan
Konveksi Rizquna di Desa Ambit Kecamatan Waled Kanupaten Cirebon” (Skripsi — IAIN Syekh Nurjati
Cirebon,2016).

12 Melinda Yasa, “Analisis Produksi Air Minum di Tinjau Dari Etika Bisnis Islam (Study Kasus
PT.Narmada Awet Muda Lombok Barat)” (Skripsi — IAIN Mataram, 2017).

13 Mohamad Khoirul Anas , “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Wirausaha Home Industry Tahu

di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri” (Skripsi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015).



pada wirausaha home industry. Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang
yaitu terletak pada fokus penelitian, penelitian terdahulu membahas seluruh
kegiatan yang ada di home industry tahu, mulai dari proses produksi hingga
proses pemasan, sedangkan peneliti saat ini lebih terfokus pada proses
produksi dari UMKM Ratu Lemu yaitu kerupuk Ikan. Persamaan dari peneliti
terdahulu dengan sekarang adalah sama-sama terkait dengan etika bisnis

Islam.

Tabel 1.1
Ringkasan Kajian Pustaka

Judul Pengarang | Persamaan Perbedaan
Etika Fahrudin Meneliti Fahrudin Soekarno :
Produksi Soekarno mengenai meneliti  mengenai
Prespektif Etika konsep etika produksi
Agama Produksi Islam_ .
Penulis meneliti
Islam Islam pengemimplementasia
n etika produksi Islam
dalam meningkatkan
loyalitas pelanggan
Pengaruh Mochamma | Meneliti Mochammad Yunus :
Etika Bisnis | d Yunus mengenai meneliti  mengenai
Islam  dan Etika Bisnis pengaruhnya  etika
Kualitas Islam dan blsn[s Islam ~ dan
. kualitas produk
Produk Loyalitas terhadap loyalitas
terhadap Konsumen konsumen
Loyalitas Penulis: meneliti
Konsumen mengenai etika
(Studi Kasus produksi Islam dalam
Pada UKM meningkatkan
Bandeng loyalitas pelanggan




Tandu

Kendal)

Dampak Habib Yusuf | Meneliti Habib Yusuf : meneliti

Penerapan mengenai mengenai  dampak

Etika Etika penerapan etika

Produksi Produksi produksi . terhadap

- volume penjualan

dalar_n Bisnis Penulis meneliti

Syariah pada mengenai etika

Volume produksi Islam yang

Penjualan akan dilihat

Konveksi peningkatan loyalitas

Rizquna di pelanggan

Desa Ambit

Kecamatan

Waled

Kanupaten

Cirebon

Analisis Melinda Meneliti Melinda  Yasa

Produksi Air | Yasa mengenai meneliti ~ mengenai

Minum  di produksi anaI|_5|§ produk_s| yang

Tinjau Dari dan etika d! (IEN dari etika

| . L bisnis Islam

Etika Bisnis bisnis Penulis teneliti

Islam (Study mengenai implemtasi

Kasus etika produksi Islam

PT.Narmada yang dilihat dari nilai

Awet Muda etika produksi

Lombok Islamnya

Barat)

Implementas | Muhammad | Meneliti Muhammad Khoirul

i Etika Bisnis | Khoirul mengenai Anas @ meneliti

Islam Pada | Anas implemntas mengenar _

Wirausaha i etika |mpl_ementa3|_ etika
= bisnis Islam wirausaha

Home bisnis Islam home industry

Industry dan home Penulis meneliti

Tahu di industry mengenai

Dusun Bulur implementasi etika

Desa Ngreco produksi yang dilihat

Kecamatan dari aspek nilai moral

Kendat

Kabupaten

Kediri




E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu
Lemu Buduran Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui dampak implementasi etika produksi Islam dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Ratu Lemu Buduran
Sidoarjo.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian dan penulisan diharapkan bisa memberikan manfaat bagi
semua pihak, baik bagi penulis dan juga pembaca:

1. Manfaat Teoritis :

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan terkait
Etika Bisnis dalam Islam khususnya etika pada kegiatan produksi suatu usaha
dan dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian yang
akan datang yang akan meneliti terkait etika produksi I Islam.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pemilik UMKM Ratu Lemu

Hasil penelitaian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk usaha
kerupuk ikan Ratu Lemu, sebagai pengusaha muslim yang dapat
menerapkan etika produksi Islam dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan.

b. Bagi Masyarakat



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bisa memberikan informasi atau
wawasan kepada masyarakat terkait implementasi etika produksi Islam
dalam suatu usaha khususnya pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti
karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selama di bangku kuliah
sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian dan menambah pengalaman
serta pengetahuan.
G. Definisi Operasional
Agar lebih memahami isi dari skripsi ini, maka penelitian ini harus
mendefinisikan beberapa istilah, anatara lain :
1. Etika Produksi Islam
Menurut Haider Nagvi, Aktifitas produksi Islam digerakkan dengan sistem
moralitas. Dalam etika produksi Islam, ada beberapa prinsip yaitu : Keesaan
(tauhid), Keseimbangan (equilibrium), Kehendak bebas (free will),
Tanggungjawab (responbility), dan Kebajikan (lhsan).** Sedangkan menurut
Al-Ghazali, produksi ialah pengerahan secara maksimal sumberdaya alam
olen sumber daya manusia, agar menjadi barang yang bermanfaat bagi
manusia.®® Jadi, etika produksi Islam yaitu penerapan moral yang baik dalam
menghasilkan atau menambah nilai guna suatu barang dengan manfaat sumber
daya yang baik untuk mencapai suatu kemaslahatan untuk individu dan

masyarakat.

14 Muhammad Djakfar. Etika Bisnis, Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral: Ajaran Islami
(Jakarta: Penebar Plus Swadaya, 2012), 22.

15 1ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Prespektif Maqgashi Syari’ah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), 116.



2. Loyalitas Pelanggan
Loyalitas pelangan yaitu pelanggan yang loyal tidak bisa diukur dari berapa
banyak dia membeli, tetapi dari berapa sering dia melakukan pembelian ulang.
Jadi sejauh mana seseorang menyukai suatu produk tersebut dan membelinya
dengan cara berulang-ulang atau jangka panjang.'® Loyalitas dalam UMKM
Ratu Lemu dimana pelanggan bisa dikatakan loyal apabila pelanggan tersebut

melakukan pembelian ulang dengan jangka panjang.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum dipahami sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data,
dan menganalisis data, sehingga nantinya dapat diperoleh suatu pemahaman dan
pengertian atas topic, gejala atau isu tertentu.}” Metode penelitian yang dilakukan
oleh penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu bentuk
penelitian yang paling dasar dan penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomenan yang bersifat ilmih atau
rekayasa manusia. Penelitian ini juga mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan dan perbedaanya dengan fenomena lain.8

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian deskriptif kualitatif penulis
berusaha mencari tahu, menggambarkan data, mendeskripsikan suatu kejadian

atau informasi yang kemudian diidentifikasi dan dievaluasi. Maka dari itu penulis

16 Nurlailah, Manajemen Pemasaran (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 52.
17J.R. Raco, Metode penelitian kualitatif: jenin, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 2-3.

18 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya. Cet Ill,

2007), 72.



ingin mengetahui bagaimana implementasi etika produksi Islam dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Ratu Lemu.
1. Data yang dikumpulan
Data yang dikumpulkan yaitu data yang dihimpun guna untuk menjawab
pertanyaan dalam rumusan masalah.'® Maka data yang perlu dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data terkait implementasi etika produksi Islam
pada UMKM Ratu Lemu. Data tersebut terdiri dari data primer dan data
sekunder sebagai berikut:
a. Data Primer Meliputi :
1) Etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu
2) Loyalitas Pelanggan pada UMKM Ratu Lemu
b. Data Sekunder Meliputi :
1) Sejarah UMKM Ratu Lemu
2) Proses produksi dari UMKM Ratu Lemu
2. Sumber Data
Sumber data yaitu sumber sumber dari mana data akan didapat, baik
primer ataupun sekunder. Sumber tersebut berupa, dokumen, barang, orang,
keadaan atau lainnya.?® Untuk melengkapi penulisan hasil penelitian maka
harus disertai dengan data yang mendukung yaitu:
a. Sumber Primer
Data ini berupa teks dari hasil wawancara dan diperolen melalui

wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam

19 pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSA, 10.
20 |bid.



penelitian yang dapat direkam atau dicatat peneliti sebagai bukti
penelitian.?* Jadi, data primer dari penelitian ini adalah wawancara
bersama pemilik UMKM Ratu Lemu, kemudian dengan pihak yang
terkait dengan proses produksi dari UMKM Ratu Lemu, dan Pelanggan
UMKM Ratu Lemu.

Terdapat 7 informan dalam penelitian yang akan diwawancarai oleh

penulis sebagai berikut :

Tabel 1.2
Informan yang diwawancara
Ibu Mariamah (56 Tahun) Pemilik UMKM Ratu Lemu
Buduran Sidoarjo
Awik Tamaroh (45 Tahun) Pelanggan UMKM Ratu Lemu
Suci Wahyuni (44 Tahun) Pelanggan UMKM Ratu Lemu
Dwi Ratna (43 Tahun) Pelanggan UMKM Ratu Lemu
Jannah (55 Tahun) Pelanggan UMKM Ratu Lemu
Kumalasari (50 Tahun) Pelanggan UMKM Ratu Lemu
Susanti (43 Tahun) Pelanggan UMKM Ratu Lemu

21 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), 209.



b. Sumber Sekunder
Data ini berupa data yang sudah ada dan dapat diperoleh peneliti
dengan cara membaca, melihat ataupun mendengarkan.?? Sumber
sekunder ini bisa juga diperoleh dari buku atau karya tulis penelitian
terdahulu. Adapun sumber sekunder dari peneliti adalah:
1) Buku Prinsip Dasar Ekonomi Islam dari Ika Yunia Fauzia dan Abdul
Kadir Riyadi.
2) Buku Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi dari Mohammad Djakfar.
3) Buku Etika Bisnis Islami dari Muhammad.
4) Buku Aplikasi dan Teori Kewirausahaan Islam dari Sri Wigati, M.E.|
5) Dan literatur lain yang berkaitan dengan pembahasan.
3. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang dilakukan
peneliti dalam mengumpulkan data yang merupakan langkah dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utamanya penelitian ini untuk
mendapatkan data.?® Teknik pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti
dengan 3 cara di antaranya:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti melakukan pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus diteliti, apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden

22 |bid
2 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Muamalah (Bandung,
CV.Pustaka Setia, 2014), 203.



yang lebih mendalam. Peneliti akan melakukan wawancara secara
langsung dengan pihak yang terkait.?* Dari hal tersebut peneliti bisa
mendapatkan data dengan cara wawancara secara langsung dengan
pemilik UMKM Ratu Lemu dan Pelanggan UMKM Ratu Lemu

b. Observasi

Observasi merupakan penelitian yang langsung turun ke lapangan

untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian.
Dalam pengamatan ini peneliti juga harus merekam, mencatat perilaku dan
kejadian yang terjadi dengan keadaan yang sebenarnya.?® Observasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengamati secara langsung proses
produksi pada UMKM Ratu Lemu dan akan mencatat segala sesuatu yang
dibutuhkan untuk memenuhi penulisan hasil penelitian skripsi.

c. Dokumentasi

Dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan, dan karya-karya
munumental lainnya. Dokumen merupakan perlengkapan dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.® Peneliti perlu membutuhkan gambar pada hal yang terkait
dengan krgiatan produksi pada UMKM Ratu Lemu.
4. Teknik pengolahan data

Setelah data berhasil di kumpulkan ketika di lapangan, maka penulis akan

melakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik pengolahan data

sebagai berikut:

24 Rully Indrawan dan R. Poppy Yaniawati. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran
untuk Manajemen, Pembangunan dan Pendidikan (Bandung: PT Refika aditama, 2017), 134.

%5 Kusaeri, Metodologi Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 233.

26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2010), 240.



a. Editing yaitu kegiatan mengumpulkan data dan mengecek atau memeriksa

ulang data yang diperoleh penulis dari lapangan yang bersangkutan
dengan kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian antara satu dengan
lainnya. Dalam hal ini peneliti akan memilah data yang sesuai dan
bersumber dari hasil wawancara dan obeservasi dengan pemilik usaha
UMKM Ratu Lemu.

Organizing yaitu menyusun kembali data yang telah didapatkan dalam
penelitian.?’ Dalam hal ini peneliti memilah data dengan konteks
pembahasan, kemudian penulis akan mnyusun data secara sistematis agar
mempermudah pembaca dan menyempurnakan penulisan hasil penelitian.
Analizing yaitu menganalisis data yang telah diperoleh dan akan
ditunjukkan sebagai jawabam dari rumusan masalah.?®Dalam hal ini
penulis mengumpulkan data kemudian disusun secara sistematis,
kemudian dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang ada dan
mendapat kesimpulan tentang implementasi etika produksi Islam pada
UMKM Ratu Lemu dan dampak dari implementasi etika produksi Islam

Pada UMKM Ratu Lemu.

5. Teknik analisis data

Data yang didapatkan dan dikumpulkan dari UMKM Ratu Lemu Buduran

Sidoarjo ini penulis akan menganalisis data Deskriptif Kualitatif. Tujuan dari

metode ini ialah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek

7 1bid, 245.
28 |bid, 246.



peneliti secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat serta
hubungan anatara fenomena yang diteliti.?°

Dalam hal ini penulis akan menganalisis data dari mulai menyusun secara
sistematis bahan hasil dari wawancara , observasi, dan dokumentasi menjadi
sebuah tulisan yang logis dan dapat dipahami oleh penulis dan sesuai dengan
bahasan penelitian. Penulis juga akan memilah data yang penting dan sesuai
dengan bahasan penelitian.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran dari sistematika penulisan penelitian skripsi ini
agar dapat lebih mudah untuk dipahami, Sistematika penulisan ini memiliki
beberapa sub bab, yang setiap babnya memiliki sub bab pembahasan sehinggan
dapat memudahkan pembaca dalam membaca hasil penelitian ini.

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasioanal, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua merupakan landasan teori, berjudul etika produksi Islam dan
meningkatkan loyalitas pelanggan pada bab ini berisiskan beberapa teori dan
referensi yang menjadi acuan dalam mendukung penulisan penelitian ini. Yang
mana nanti akan menjelaskan mengenai toeri etika produksi Islam, dan loyalitas
pelanggan.

Bab Ketiga berjudul meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Ratu

Lemu yang membahas tentang gambaran umum UMKM Ratu Lemu yang

29 Moh Nazir, Metode Penelitian..., 63.



meliputi sejarah UMKM Ratu lemu, Proses produksi dari UMKM Ratu Lemu,
implementasi etika produksi Islam UMKM Ratu Lemu, dan loyalitas pelanggan
pada UMKM Ratu Lemu.

Bab Keempat berjudul implementasi etika produksi Islam dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan pada UMKM Ratu Lemu yang mana dalam bab
ini membahas tentang hasil analisis dan pembahasan mengenai analisis
implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu dan analisis dampak
implementasi etika produksi Islam dalam meningkatkan loyalitas pelanggan pada
UMKM Ratu Lemu.

Bab Kelima merupakan bab penutup, yang di dalamnya memuat kesimpulan
yang betujuan untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian dan saran bagi
pemilik UMKM Ratu Lemu dan bagi penulis selajutnya yang akan membahas

tentang etika produksi Islam.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Etika Bisnis Islam

1. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika berasal dari kata ethos dalam bahasa Yunani berarti adat istiadat atau
kebiasaan. Dalam pengertian ini etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang
baik, baik pada diri sendiri maupun pada suatu masyarakat dan atau pada suatu
kelompok masyarakat. Etika juga berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup
yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang
ke orang lain atau dari satu generasi ke generasi lain.?

Etika Islam merupakan suatu proses dan juga upaya untuk mengetahui hal-
hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang
benar berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yag
berkepentingan dengan tuntutan perusahaan.?

Dalam Islam, Istilah yang dekat dengan etika yaitu khulug. Al-Khulug
berasal dari kata dasar khaluga-khulugan yang mempunyai arti kebiasaan.
Didalam al-Quran kata khulug ini ada pada surah al- Qalam ayat 4 yang

berbunyi :

Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.”

! A Sony Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 14.

2 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Bisnis Islam untuk Dunia Usaha

(Bandung:Alfabeta, 2013), 35.
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Dari ayat diatas kata khulug mengandung arti budi pekerti. Makna yang
dimaksut budi pekerti ini adalah akhlag. Dari ayat ke empat pada surah al-
Qalam ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw memiliki segala perkataan yang
berakhlaqul karimah.

Meurut Ahmad Amin, Akhlag adalah ilmu yang menjelaskan baik dan
buruk, menentukan apa yang seharusnya dilakukan manusia kepada lainnya,
dan menjelaskan tujuan manusia dalam perbuatan serta menunjukkan jalan
untuk melakukan apa yang harus dilakukan.®

Etika dapat diartikan sebagai sikap untuk memahami opsi yang harus
diambil di antara sekian banyak pilihan tindakan yang ada, artinya bahwa kita
harus memahami pilihan yang diambil mana yang benar dan mana yang salah.
Etika juga tidak diartikan sebagai merampas kebebasan manusia dalam
berbuat. Kebebasan manusia yang ada saat ini tidak menjadikan manusia
bersikap liar seperti hewan, melainkan kebebasan dengan tanggungjawab
yang didasari dengan ilmu dan kesadaran penuh dan berkaitan dengan norma
manusia yang harus berjalan dan bersikap sesuai dengan nilai/norma yang
ada.*

Etika bisnis Islam yaitu sejumlah perilaku etis bisnis (akhlag al Islamiyah)
yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang menedepankan halal dan
haram. Perilaku yang etis yakni perilaku yang mengikut perintah Allah dan

menjauhi larangannya. Sedangkan menurut Djakfar, etika bisnis Islam adalah

3 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 39.

4 1bid, 40.



norma-norma etika yang berbasiskan al-Quran dan Hadits yang harus
dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis.®
Dalam Islam, etika bisnis Islam menuntut dan mengrahkan kaum
muslimin untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang dibolehkan dan
di larang oleh Allah Swt termasuk dalam melaksanakan aktivitas ekonomi.
Manusia bebas melakukan kegiatan ekonomi untuk meningkatkan taraf
hidupnya. Etika dalam bisnis Islam berfungsi untuk menolong pebisnis
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan moral dalam praktek bisnis
yang mereka hadapi. Etika bisnis Islam juga harus dipahami secara benar
sehingga kemungkinan kehancuran bisnis kecil dan dengan etika yangbenar
tidak akan merasa dirugikan dan mungkin masyarakat dapat menerima
manfaat yang banyak dari kegiatan jual dan beli yang dilakukan.®
Sedangkan sifat universal bisnis Rasulullah menurut Afzalurrahman ada 4
macam yaitu :
a) Siddiq
Yaitu tidak berdusta dan berkata jujur merupakan arti dari Siddiq yang
harus dilakukan dalam melakukan berbagai macam transaksi bisnis.
b) Fatanah
Dapat diartikan cerdas, intelektual, kecerdikan. Pebisnis yangfatanah
adalah bebisnis yang mempunyai kemauan berusaha mencari dan
menemukan peluang-peluang bisnis yang baru, prospek dan

berwawasan masa depan, namun tidak mengabaikan prinsip kekinian.

> Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran Bumi
(Jakarta: Penebar Plus, 2012), 30.

® Dany Hidayat “Pencapaian Maslahah Melalui Etika Bisnis Islam Studi Kasus Restoran Mie Akhirat”
JurnalJESTT, Vol. 2, No. 11 (2015), 914.



c) Amanah
Berarti dapat dipercaya, dan beratanggung jawab.
d) Tabligh
Yitu komunikatif dan argumentatif. Istilah ini diterjemahkan dalam
bahasa manajemen sebagai supel (mudah berkomunikasi), deskripsi
tugas, delegasi wewenang, kerja tim, cepat tanggap, koordinasi,
kendali dan supervise.’
2. Prinsip — prinsip etika bisnis Islam
Menurut Muhammad Djakfar prinsip — prinsip etika bisnis Islam, antara
lain :8
a. Jujur dalam takaran (quantity)
Jujur dalam takaran ini sangat penting untuk diperhatikan karena masalah
kejujuran ini tidak hanya merupakan kunci sukses seorang pelaku bisnis
menurut Islam. Tetapi etika bisnis modern juga sangat menekankan pada
prinsip kejujuran.
b. Menjual barang yang baik mutunya (quality)
Salah satu cara yang etis dalam perjualan adalah tidak transparan dalam
mutu, yang berarti mengabaikan tanggung jawab moral dalam dunia
bisnis. Namun tanggung jawab yang diharapkan yaitu tanggung jawab
yang seimbang antara memperoleh keuntungan dan memenuhi norma
dasar masyarakat baik berupa hukum maupun etika dan adat.

c. Dilarang menggunakan sumpah (al-gasm)

7 Fathimatuz Zahroh, “Nilai Fatanah Dalam Pengelolaan Bisnis Di Pesantren Mukmin Mandiri
Sidoarjo” JESTT , Vol. 2, No. 9 (2015), 751.

& Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran Bumi
(Jakarta: Penebar Plus, 2012), 34.



Seringkali di temukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada
kalangan pedagang kelas bawah apa yang dikenal dengan obral sumpah.
Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah dengan maksud untuk
meyakinkan pembeli bahwa barang dagangannya benar-benar berkualitas.
Dalam transaksi terjadi kontak antara penjual dan pembeli. Dalam hal ini
seorang penjual diharapka bersikap ramah dan bermurah hati kepada
pembeli.

Longgar dan bermurah hati (tatsamuh dan taraahum)

Dalam transaksi terjadi kontak antar penjua dan pembeli. Dalam hal ini
seorang penjual diharapkan bersikap ramah dan bermurah hari kepada
setiap pembeli. Dengan sikap ini seorang penjual akan mendapatkan
berkah dalam penjualan dan akan dimintai oleh pembeli.

Membangun hubungan baik dengan sesama kolega (interrelationship)
Islam telah menekankan hubungan konstruktif dengan siapapun, dan
berbuat baik dengan sesama pelaku bisnis. Islam tidak menghendaki
dominasi pelaku yang satu di atas yang lain, baik dalam monopoli,
oligopoli, maupun dalam bentuk yang lain.

Tertib administrasi

Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik pinjam meminjam. Dalam
al-Qur’an mengajarkan perlunya administrasi hutang piutang tersebut agar
manusia terhindar dari kesalahan yang mungkin terjadi.

Menetapkan harga dengan transparan

Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan. Untuk itu harus

menetapkan harga dengan terbuka dan wajar sangat dihormati dalam Islam



agar tidak terjerumus dalam riba. Dalam dunia bisnis kita tetap ingin
memperoleh keuntungan, namun hak pembeli tetap dihormati.
B. Produksi Islam
1. Pengertian Produksi Islam

Produksi yaitu kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa
yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Namun secara teknis, produksi
adalah proses merubah input menjadi output. Dalam ekonomi Islam yang
memperhatikan terkait teori produksi adalah Imam Al-Ghazali. Beliau
menganggap pencarian ekonomi bagian dari ibadah individu. Produksi barang
dan kebutuhan dasar secara khusus dapat dipandang sebagai kewajiban sosial.
Iman Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa produksi adalah pengarahan secara
maksimal sumber daya alam oleh sumber daya manusia, agar menjadi barang
yang bermanfaat bagi manusia.®

Produksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang.
Muhammad Abdul Mannan melihat produksi sebagai penciptaan guna
(utility), dengan demikian meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Maka
barang dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan
menguntungkan (yakni halal dan baik) menurut Islam.l® Sehingga dapat
diartikan bahwa kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam yaitu
terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia dengan eksistensi yang baik

dalam aktivitas ekonomi.

% Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam ... 114.
10 Mohamed Aslam Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer (Jakarta: Rajawali, 2010), 29.



Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktivitas
dalam segala bentuk seperti perdagangan, pertanian, pertenakan, industri dan
sebagainya. Islam memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan
benda yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan
mereka dan menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam
memberkahi perbuatan duniawi dan memberi nilai tambahan sebagai amal
ibadah kepada Allah Swt.'!

Di dalam al-Quran telah menunjukkan secara singkat berbagai cara yang
diperbolehkan bagi manusia untuk memanfaatkan sumber alam yang tidak
terbatas. al-Quran bukan hanya membenarkan dan mengakui kenyataan
bahwa umat Islam harus terus berjuang dan bersungguh-sungguh terus
meningkatkan keadaan sosial dan ekonomi, tetapi juga memberikan dorongan
untuk meningkatkan teknik dan cara produksi agar orang arau bangsa itu tidak
ketinggalan dengan bangsa lainya.'2

Umat dari agama apapun jika bersedia bekerja dan berproduksi maka
Allah akan memberikan penghargaan yang tinggi kepada mereka. Merk tidak
perlu khawatir karena janji Allah benar adanya. Artinya di dunia ini mereka
dijamin akan mendapatkan rezeki yang baik dan halal, dan mereka tidak perlu
takut menghadapi kehidupan di akhirat jika sudah banyak melakukan
kebaikan di dunia.'® Yang telah dijelaskan oleh firman Allah (QS. At-Taubah

(9): 105) sebagai berikut :

111 ukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga 2012), 64.
12 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Cet. I; Jakarta: PT. DanaBhakti Wakaf 1995), 206.
13 Jafril Khalil, Jihad Ekonomi Islam (Jakarta:Gramata Publishing 2010), 233.
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Artinya : “Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya
serta orang-orang Mu 'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya kepada

kamu apa yang telah kamu kerjakan”.*

Berproduksi secara Islam itu adalah ibadah, sebagai orang yang muslim
produksi sama dengan mengaktualisasikan keberadaan Allah yang telah
diberikan pada manusia. Hidayah Allah bagi orang muslim sangatt berguna
untuk mengatur bagaimana ia mengelola produksi untuk sebuah kebaikan dan
apapun yang telah Allah berikan kepada manusia merupakan sarana yang
menyadarkan fungsinya sebagai khalifah. Di dalam hal produksi seorang
pengusaha muslim harus menghindari praktek yang mengandung unsur riba,
haram, pasar gelap dan spekulasi artinya perbuatan setan. Agar bisnis itu tidak
melanggar hukum syariat Islam, dan yang lebih penting lagi adalah agar bisnis

itu memperoleh ridha Allah Swit.

2. Prinsip dasar produksi Islam
Menurut Rohmat Subagiyo terdapat beberapa prinsip produksi yang harus
di terapkan oleh produsen Muslim, diantaranya yaitu :°

a. Keadilan dan kesamaan dalam produksi Islam

14 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2005), 298.
1> Rohmat Subagiyo, Ekonomi Islam, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2016), 41.



Islam telah memberikan prinsip-prinsip produksi yang adil dan wajar
dalam sebuah bisnis dimana mereka memperoleh kekayaan tanpa
mengekploitasi individu lainnya atau merusak kemaslahatan. Namun
usaha yang tidak adil dan salah, sangat dicela. Usaha semacam ini dapat
menimbulkan ketidak puasan untu masyarakat dan pada akhirnya
berakibat hancur. Maka dari itu, sistem ekonomi Islam bebas dari
wenangan dan tidak ada eksloitasi model kapitalisme.

Memenuhi takaran, ketepatan, dan kebenaran

Di dalam produksi, barang tidak hanya selalu menghasilkan barang namun
harus sesuai dengan perbandingan antara harga barang yang ditawaran dan
kuantitas yang diberikan. Dalam takaran tersebut harus mencapai tingkat
maslahah produksi yang sesuai, dan tidak melebihi atau menguranginya.
Karena hal tersebut dapat merugikan untuk diri sendiri dan orang lain.
Didalam Islam, hal tersebut juga harus ada pengawasan melalui kesadaran
diri sendiri dan kepedulian kita terhadap orang yang membutuhkan, bukan

hasrat untuk menginginkan sesuatu yang lebih.

Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam Islam

Jangan mendekati hal-hal yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat
Islam, karena sudah pasti itu diharamkan baik dari segi pengelolaan,
pembentukan, dan pelaksanaanynya. Dalam konteks ini Islam sudah
memberi batasan yang menyangkut berbagai hal, seperti pencampuran

barang haram ke dalam barang produksi dan menggantikan bahan



produksi halal dan haram karena berbagai faktor pendukungnya. Semua

itu bisa terjadi karena pelaku produksi tidak berhati-hati.

C. Etika Produksi Islam

1. Pengertian etika produksi Islam

Etika produksi Islam yaitu penerapan nilai/moral yang di dalamnya

menghasilkan dan menambah nilai guna untuk suatu barang atau jasa dengan

memanfaatkan sumber daya yang seoptimal mungkin untuk mencapai

kemaslahatan individu dan masyarakat. Fungsi produksi ini dilakukan

perusahaan untuk bisa menciptakan atau pengadaan atas barang atau jasa.

Menurut Muslich secara filosofi, kegiatan produksi juga meliputi sebagai

berikut :°

a. Produk apa yang dihasilkan’

b. Berapa jumlah produk yang dihasilkan
c. Mengapa produk tersebut dibuat

d. Siapa yang membuat

e. Dimana produk tersebut dibuat

f.  Bagaimana memproduksinya

Melanjutkan yang telah dikatakan oleh Muslich yang dikutip dari buku

etika bisnis Islam, bahwa etika bisnis yang terkait dengan fungsi produksi

yaitu berkaitan dengan upaya memberikan solusi dari enam permasalaham di

atas. Solusi prooduksi tersebut berorintasi pada pencapaian keseimbangan

bagi semua atau beberapa pihak yang berkepentingan.” Dari penjelasan di

16 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 103.

7 1bid.



atas dapat disimpulkan bahwasanya etika produksi Islam itu tidak hanya
diterapkan pada saat proses produksi saja, namun juga harus diterapkan dalam

segala lingkup yang berkitan dengan kegiatan produksi.

Di dalam al-Quran etika produksi Islam dipandang sebagai sisi komoditas
dan sisi transaksi. Di sisi komoditas juga dijelaskan dalam al-Quran
bahwasanya ada beberapa komoditas yang haram dikonsumsi dan dapat
membahayanakan untuk tubuh dan agama.!® Ayat dalam al-Quran yang
menjelaskan etika produksi dari sisi komoditas yaitu surat Al-Bagarah ayat

173 dan surat An-Nahl ayat 115. Berikut adalah ayat tersebut:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkanya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(Q.S Al-Bagarah (2):173)%
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18 Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 73.
19 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2009), 42.
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan
d(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada
hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (Q.S Al-Maidah 5:3)%

Dari ayat di atas dijelaskan tentang komiditas yang diharamkan dalam
bisnis adalah bangkai, darah yang mengalir, babi dan binatang yang
disembelih tanpa nama Allah Swt, binatang yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas kecuali yang sempat

disembelih, dan yang disembelih untuk berhala.

Adapula dari sisi transaksi yang terdiri dari beberapa unsur yang dapat
membuat transaksi produksi itu menjadi haram, yaitu perjudian (maysir),
ketidakjelasan (gharar), dan penambahan bunga (riba). Perjudian merupakan
taruhan yang merampas harta pihak yang kalah oleh pihak yang menang.
Taruhan ini bisa juga berwujud dengan pembelian kupon berhadiah, dalam
perjudian ini segalanaya bisa menjadi taruhan. Didalam ayat al-Quran yang

menjelaskan terkait perjudian di terapkan sebagai berikut:

20 1bid, 157.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. (Q.S Al-Maidah ayat 90)2!
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Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang. Maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu). (Q.S Al-Maidah ayat 91)

Dari dua ayat di atas menjelaskan tentang perjudian (maysir) dapat
menjadi sumber permusuhan dan kebencian, dan bisa menjadi penghalang
manusia untuk mengingat Allah Swt dan juga mengingat sholatnya.
Kemudian juga terkaitnya unsur ketidakjelasan (gharar). Unsur
ketidakjelasan ini berarti penipuan dalam transaksi bisnis. Penipuan dalam
hal transaksi bisnis ini bisa terjadi disebabka oleh informasi yang tidak
seimbang antara penjual dan pembeli. Penjual ini lebih memahami kondisi
barang yang dijual daripada pelanggan yang merahasiakan barang yang telah
diproduksinya. Selain dari hasil barang yang diproduksi penjual juga
mengetahui takaran barang yang dijualnya. Kecurangan saat menimbang juga

termasuk dalam bagian dari penupuan. Di bawah ini adalah salah satu ayat

21 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2009), 176.
22 |bid,177.



yang menjelaskan tentang penipuan dalam transaksi produksi sebagai berikut
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Artinya:“Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara
mereka, Syu’aib ia berkata “Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selainnya. Sesungguhnya telah
datang kepadamu bukti yang nyata dari tuhanmu. Maka
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka
bumi sesudah tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman”.
(Q.S Al-A’raf ayat 85)?3

Berikutnya yaitu unsur riba, tambahan yang disyaratkan oleh kreditur yaitu
kepastian yang harus dibayarkan, meskipun debitur atau si penghutang
mengalami ketidak pastian dalam untung dan rugi. Bebanya debitur semakin
berat ketika ia tidak bisa membayar sesuai dengan jatuh tempo, maka yang
akan terjadi adalah melipat gandakan sesuai dengan durasi jatuh tempo.
Dalam hal ini dapat menimbulkan salah satu pihak yang akan dirugikan.
Namun tujuan dalam bebisnis adalah mencapai manfaat dan kemaslahatan

yang diinginkan oleh seluruh pihak yang berkaitan dalam bisnis.

2. Nilai etika produksi Islam
Kegiatan produksi merupakan salah satu tanggung jawab sosial guna

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan manifestasi hubungan manusia

2 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2009), 235.



dengan Allah Swt. Nilai-nilai etika produksi Islam adalah menginduksi nilai-
nilai etika Islam yang terkandung dalam al-Quran sebagai landasan kegiatan
produksi. Berikut ini adalah nilai-nilai etika produksi Islam:
a. Keesaan (Tauhid)
Konsep tauhid yaitu dimensi vertikal Islam, ia memadukan berbagai
aspek dalam kehidupan manusia yaitu politik, ekonomi, sosial, dan
keagamaan serta menekankan gagasan mengenai konsistensi dan

keteraturan. Keesan juga dijelaskan dalam firman Allah sebagai berikut:
Gealall 05 all alaa s litay (S04 (Sl ) O
Artinya: “Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (Q.A Al-An’am
ayat 16224
Konsep keesaan mempunyai pengaruh yang sangat dalam terhadap
diri seorang muslim, yaitu :

1) Karena seorang muslim memandang apapun yang ada pada dunia ini
sebagai milik Allah Swt, pemikiran dan perilaku ini tidak bisa
dibiasakan oleh apapun. Pandangan dan pengabdiannya tidak lagi
terbatas pada kelompok atau lingkungan tertentu.

2) Karenaiapercaya Allah Swt yang dapat menolongnya, ia tidak pernah
merasa putus asa akan datangnya kemurahan Allah Swt. tidak ada
manusia atau binatang apapun yang memiliki kekuasaan untuk

mengambil nyawanya sebelum Allah yang menggariskannya.

24 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2009), 216.



3) Karena hanya Allah yang Maha Kuasa dan Maha Esa, maka kaum
muslim berbeda dengan kaum yang lainnya, tidak takut akan semua
bentuk kekuasaan lain kecuali Allah Swit.

b. Keseimbangan (Equilibrium)

Keseimbangan atau adl (keadilan) menggambarkan dimensi horizontal
ajaran Islam, dan hubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam
semesta.’® Didalam aktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak
disukai. Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan berbuat
kebajikan dan bahkan berlaku adil didahulukan dari kebajikan, dalam
perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah agar pengusaha
muslim menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbang dengan
alat timbang yang kasar, karena hal itu merupakan perilaku yang akan
mendekatkan pada ketagwaan.?® Inilah ayat al-Quran yang menjelaskan

takaran sebagai berikut :
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Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S Al-Isra
ayat 35)%’

Dalam konsep kesimbangan ini bisa di pahami bahwa sebagai seorang

pengusaha muslim tidak hanya terfokuskan pada dunia saja, tetapi juga

% Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 36.
26 Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012), 92.
27 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2009)



harus terfokuskan untuk di akhirat. Maka dari itu konsep keseimbangan
menganjurkan para pengusaha muslim untuk dapat menerapkan tindakan
dalam kegiatan yang dapat menempatkan untuk dirinya dan orang lain

dalam kesejahteraan di dunia dan keselamatan akhirat.

c. Kehendak Bebas
Dalam konsep kehendak bebas manusia memiliki kebebasan untuk
membuat kontrak dan menepatinya ataupun mengingkarinya. Seorang
pengusaha muslim yang telah memberikan hidupnya pada kehendak Allah

Swt, maka dia akan menepati semua kontrak yang telah ia buat.?®

Kehendak bebas dianugerahkan dalam diri manusia untuk dapat
mengarahkan dan membimbing dirinya di kehidupanya sebagai khalifah
di bumi ini. Dengan ini, pengusaha muslim sendiri memiliki kebebasan
untuk membuat perjajian termasuk harus menepati. Perjanjian itu

merupakan suatu peristiwa antara dua pihak yang terkait saat bertransaksi.

Dalam al-Quran telah diperintahkan untuk memenuhi segala macam

perjanjian sebagaimana firman Allah sebagai berikut :

5 o dally 1450 1 site oall 1@

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu”.
(Q.S Al-Maidah ayat 1)

Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan kepada setiap orang yang
beriman untuk memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji

prasetia hamba kepada Allah, maupun janji yang dibuat di antara sesama

2 Rafik Issa Bekun, Etika Bisnis islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 39.



manusia seperti perdagangan dan sebagainya, selama perjanjian itu tidak
melanggar syariat Allah Swit.
d. Tanggung Jawab

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh
manusia karena itu tidak menuntut adanya pertanggung jawaban. Untuk
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, seorang pengusaha muslim
perlu mempertanggung jawabkan semua tindakanya. Dann secara jelas
tanggung jawab sangat berhubungan dengan kehendak bebas. Menetapkan
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan

bertanggung jawab atas semua yang dilakukan.?®

Pengusaha muslim harus berperilaku secara etis, tanggung jawab
seorang muslim yang baik tentu saja didasarkan atas cakupan kebebasan
yang luas, yang dimulai dari kebebasan untuk memutuskan segala sesuatu
dengan tegas yang perlu diambilnya. Karena kebebasan itu cerminan dari

tanggung jawab.

e. Kebajikan
Kebajikan adalah sikap yang baik dan yang merupakan tindakan
memberi keuntungan bagi orang lain. Sedangankan kejujuran merupakan
sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya

penipuan.®

29 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Bisnis Islam untuk Dunia Usaha
(Bandung:Alfabeta, 2013), 35.
30 Muhammad Natadiwirya, Etika Bisnis Islam (Jakarta : Granada Press,2007), 38.



Manusia diwajibkan untuk mengenal dan menelaah skala prioritas al-
Quran seperti lebih memilih tindakan yang bermoral daripada tindakan
yang tidak bermoral, dan memilih segala sesuatu yang halal. Dan yang tak
kala penting adalah spriritual persaudaraan dengan sesama Muslim dapat
juga dikaitkan dengan ketentuan syariat Islam, agar Allah Swt selalu
memberikan pintu keberkahan pada umatnya yang setiap melakukan
kegiatan bisnis dan transaksi yang dijalankan. Kewajiban ini dilakukan
untuk kegiatan yang berkaitan dengan kegitan bisnis yang sesuai dengan
syariat Islam dan akan mengkokohkan tali persaudaraan dengan orang-

orang Islam.®t

Selain itu ada beberapa nilai juga yang perlu diperhatikan oleh

produsen dalam melakukan aktivitas produksi:®?

a. Beriktikad baik dalam kegiatan usahanya.

b. Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi
dan jaminan barang atau jasa serta memberikan penjelasan,
pemggunaan, perbikan dan pemeliharaan.

¢. Menjamin mutu barang atau jasa yang diproduksi dan di perdagangkan
berdasarkan ketentuan standar mutu barang atau jasa yang berlaku.

d. Memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan
mencoba barang atau jasa yang dibuat atau yang di perdagangkan.

e. Memberikan kompensasi ganti rugi atau pergantian bila barang atau

jasa yang diterima atau di manfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

31 Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012), 102.

%2 1bid, 104.



D. Loyalitas Pelanggan
1. Pengertian Loyalitas Pelanggan

Munurut Griffin “Loyality is defided as non random purchase expressed
over time by some decision making unit” dari definisi tersebut terlihat bahwa
loyalitas lebih ditujukan kepada suatu perilku yang ditunjukkan dengan
pemebelian rutin, didasarkan pada unit pengambilan keputusan. 33

Menurut Tjiptono loyalitas pelanggan yaitu komitmen pelanggan terhadap
suatu produk, pemasok atau toko yang sifatnya sangat positif dalam pembelian
jangka panjang. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kesetiaan
pelanggan terhadap produk yang dihasilkan karena adanya kombinasi dari
kepuasan dan keluhan. Sedangkan kepuasan pelanggan tersebut hadir dari
seberapa besar kinerjanya perusahaan untuk menimbulkan kepuasan dengan
meminimalkan keluhan sehingga diperoleh pembelian jangka panjang yang
dilakukan oleh konsumen.®*

Secara harfiah loyal berarti setia, atau loyalitas juga dapat diartikan
sebagai suatu kesetiaan. Kesetiaan ini timbul tanpa adanya paksaan, namun
timbul dari kesadaran diri sendiri. Sesuatu yang dilakukan untuk menciptakan
kepuasaan pelanggan hanya cenderung mempengaruhi sikap konsumen.
Namun konsep loyalitas pelanggan lebih menekankan pada perilaku
pembelinya.

Lebih dalam lagi Gramer dan Brown memberikan definisi mengenai

Loyalitas (Loyalitas jasa), adalah derajat sejauh mana seorang pelanggan

33 Griffin, Jill Customer Loyalty, Menumbuhkan dan Mempertahankan Kesetiaan Pelanggan (Jakarta:
Erlangga 2005), 46.
3 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa (Yogyakarta: Andi Yogyakarta 2000), 110.



menunjukkan suatu perilaku membeli produk secara berulang dari suatu
penyediaan jasa, memiliki posisi atau kecenderungan sikap positif terhadap
penyediaaan jasa, dan hanya mempertimbangkan untuk menggunakan
penyedia jasa ini pada saat muncul kebutuhan untuk memakai jasa ini. Dari
definisi tersebut pelanggan yang loyal tidak hanya seseorang yang melakukan
pembelian secara berulang, namun juga mempertahankan sikap positif
terhadap penyedia jasa.®®

Berdasarkan dari beberapa definisi loyalitas pelanggan diatas bisa
disimpulkan bahwasanya loyalitas pelanggan adalah kesetiaan pelangan yang
disaksikan dalam pembelian yang konsisten terhadap produk atau jasa yang
disajikan sepanjang waktu dan sikap yang baik untuk merekomendasikan
terhadap orang lain untuk membeli produk tersebut. Indikasi loyalitas yang
sesungguhnya yaitu diperlukannya suatu pengukuran dan sikap untuk
dikombinasikan dengan pengukuran terhadap perilaku.

2. Meningkatkan Loyalitas Pelanggan

Loyalitas yaitu ukuran sejauh mana seseorang menyukai suatu prroduk
atau jasa yang dihasilakan secara berulang-ulang. Manajer pemasaran dapat
memilih dari lima tingkatan pemasaran perusahaan dalam membangun
hubungan dengan pelanggan sebagai berikut :*
a. Pemasaran dasar, melakukan penjualan produk dengan cara sederhana.
b. Pemasaran reaktif, berdasarkan pada konsep bereaksi, misalnya jika

perusahaan pesaing mengikuti tertentu praktik dengan baik output resultan

35 Utomo, Priyanto Doyo, Analisis Terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Konsumen
Pada Operator Telepon Seluler (Thesis: Universitas Gadjah Mada 2006), 27.
3 Philip, Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Index 2007), 194.



pemasaran melakukan hal yang sama dengan sedikit perubahan dalam
desain atau harga dan mengadopsi kebijakan pemasaran yang sama.
Melakukan penjualan produk dan memberikan kesempatan pada
pelanggan untuk mengomentari terhadap produk yang mereka beli.
Pemasaran bertanggung jawab, bekerja dalam konsep bahwa semua
komunikasi pemasaran yang bertarget harus diperhitungkan dalam hasil
atau output yang akan hasilkan. Namun dengan kata lain setiap tindakan
harus berkonsentrasi pada penjualan yang unik atau keuntungannya di
dorong pada titik yang terkait dengan produk yang pada akhirnya
menyebabkan motivasi pelanggan dan serta menambahkan pada citra
merek atau produk keseluruhan. Pemasar juga harus menghubungi
pelanggan untuk mengetahui produk yang merek terima apakah sudah
sesuai dengan pelanggan atau tidak.

. Pemasaran Proaktif, sebuah bentuk inovatif pemasaran yang didasarkan
pada ide-ide baru dalam hal kreatif yang digunakan dan serta kreativitas
yang terlibat pada pembentukan strategi pemasaran. Melakukan sesuatu
yang baru dan Dberbeda di pasar untuk menarik perhatian
pelanggan.pemasar juga menghubungi pelanggan dari waktu ke waktu
untuk menawarkan produk baru atau perbaikan produk yang sudah ada.
Pemasaran kemitraan, pelanggan selalu mencari sesuatu yang lebih dari
apa yang mungkin bisa manfaat sebenarnya dari produk. Dengan ini
kemitraan pemasaran memainkan bola pada kenyataan untuk menciptkan
komunikasi pemasaran untuk pelanggan yang mencangkup penambahan

nilai manfaat bagi pelanggan, bersumber dan negoisasi dengan mitra



ketiga. Pada dasarnya kemitraan pemasaran bertujuan untuk menambah
nilai lebih dan lebih banyak manfaat yang diperoleh oleh pelanggan
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Loyalitas Pelanggan
Setelah mengetahui dan memahami penjelasan atau definisi dari loyalitas
pelanggan, maka kita juga perlu memahami adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi loyalitas pelanggan yaitu :*
1. Kepuasan Pelanggan
Kepuasan pelanggan merupakan pengukuran antara harapan
dengan kenyataan yang di terima dan dirasakan oleh pelanggan. Jika
yang diterima pelanggan tidak sesuai harapan atau melebihi harapan,
maka pelanggan akan merasa tidak puas. Namun jika pelanggan merasa
puas, mereka akan kembali membeli dan akan menjadi loyal.
2. Kualitas Produk
Dari salah satu faktor terpening yang membuat pelanggan puas
yaitu dari segi kualitas produk yang mereka terima. Kualitas produk ini
berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Jika kualitas produk tinggi, maka
loyalitas pelanggan juga akan semakin meningkat.
3. Harga
Setiap orang pasti menginginkan kualitas barang yang bagus
dengan harga yang lebih murah atau harga bersaing. Jadi harga bisa
diartikan sebagai akibat, atau bisa juga dengan kata lain harga yang tinggi
adalah akibat dari kualitas produk yang bagus dan atau harga yang tinggi

sebagai kualitas pelayanan yang bagus.

37 1bid, 387
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IMPLEMENTASI ETIKA PRODUKSI ISLAM PADA UMKM RATU LEMU

BUDURAN SIDOARJO

A. Gambaran Umum UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo

1. Sejarah singkat UMKM Ratu Lemu

Ratu Lemu merupakan salah satu Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM)
yang ada di Sidoarjo. Ratu Lemu ini bergerak di bidang produk makanan yaitu
Kerupuk lkan Bandeng. UMKM Ratu Lemu ini telah terdaftar dalam Dinas
Perikan, dan sekaligus telah memiliki sertifikasi sehingga UMKM Ratu Lemu
telah terdaftar di tingkat Kabupaten Sidoarjo.*

UMKM Ratu Lemu ini bermula dari perorangan yang telah didirikan pada
tahun 2003, setelah itu sempat berhenti karna bahan ikan susah dicari di
pasaran. Kemudian pada tahun 2013 akhir mendapatkan binaan dari
Akademik Perikanan Sidoarjo dan bergabung dengan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag), ketahanan pangan Sidoarjo. Melalui pembinaan
Akademik Perikanan Sidoarjo UMKM Ratu Lemu berjalan kembali hingga
sekarang, UMKM Ratu Lemu ini bertempat di Desa Dukuhtengah RT.02
RW.02 Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo.?

Setelah diketahui pada tahun 2013 telah bergabung dan bekerjasama
dengan Disperindag Sidoarjo tersebut bahwa usaha dari UMKM Ratu Lemu

ini juga perlu diakui untuk meningkatkan manajemen mutu agar lebih

1 Mariamah, Wawancara, Sidoarjo, 10 Februari 2020.
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mendapatkan kepercayaan konsumen. Dan kemudian juga bergabung dengan
Dinas Koperasi agar memdapatkan arahan untuk mendaftarkan usahanya agar
produknya memiliki sertifikasi halal.®

Pada akhir tahun 2019 UMKM Ratu Lemu ini baru mendapatkan serifikasi
halal dari MUI, yang menyatakan bahwa produk yang diolah oleh UMKM
Ratu Lemu ini halal menurut hukum Islam, yaitu bahan-bahan yang digunakan
dan proses produksinya sesuai dengan keputusan komisi fatwa MUI. Tidak
hanya sampai sini perjuangan Ibu Mariamah mempertahankan UMKMnya,
Ibu Mariamah ini selalu mengembangkan produk yang dihasilkan agar lebih
banyak masyarakat yang tertarik dengan hasil produksi Kerupuk Ikan bandeng
ini, dan agar memiliki pelanggan yang loyalitasnya tinggi. Ibu Mariamah juga
selalu mengikuti pameran UMKM vyang ada di kota Sidoarjo dan hingga

produk yang di hasilkan juga sampai terkenal di lain kota Sidoarjo.*

. Struktur Organisasi UMKM Ratu Lemu

Struktur Organisasi UMKM Ratu Lemu milik Ibu Mariamah ini masih
bersifat kekeluargaan, dan belum tersusun secara organisasi. Usaha Kerupuk
Ikan ini diketuai oleh ibu Mariamah sendiri selaku produsen dan perputaran
keuangannya juga diatur oleh ibu mariamah sendiri. Untuk kegiatan produksi
UMKM Ratu Lemu juga di kelola oleh ibu Mariamah dan dibantu oleh Pak
Na’am suaminya. Ibu Mariamah ini tidak memiliki karyawan karena proses

produksinya dikelola ibu mariamah sendiri bersama suami dan anaknya.®

® Ibid.
4 1bid.
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3. Produk UMKM Ratu Lemu
Produk yang dihasilkan oleh UMKM Ratu Lemu adalah Kerupuk Ikan

Bandeng. Produk olahan ini dikemas dalam kemasan plastik khas dari UMKM

Ratu Lemu.®
Tabel 3.1
Harga Kerupuk lkan Bandeng
No Ukuran Kemasan Harga
1. | 1 Kg (Dalam Kemasan 500gram) Rp. 60.000,-
2. | 100 gram Rp. 10.000,-
3. | 50 gram Rp. 6.000,-

Sumber : Hasil Wawancara, 15 Februari 2020
Ada beberapa keunggulan dari produk yang dihasilkan oleh UMKM Ratu
Lemu:’
a. Bisa menjadi program untuk balita yang tidak suka makan, dan bisa
disiasati dengan makan Kerupuk lkan Bandeng.
b. Memiliki kadungan protein yang tinggi (38%).
c. Merupakan salah satu sumber pangan yang sangat bergizi.
d. Dapat memenuhi selera masyarakat untuk mengkonsumsi kerupuk ikan
bandeng sebagai sumber protein.

e. Tidak mengandung bahan kimia.

® Ibid.
7 1bid.



f. Memiliki banyak reseller di seluruh Provinsi Jawa Timur baik offline atau
online.
g. Telah tersebar melalui pameran UMKM dan tersebar melalui media sosial.
4. Proses produksi UMM Ratu Lemu
Dalam proses produksi olahan Keupuk Ikan Bandeng, alat-alat dan bahan-
bahan yang digunakan sebagai berikut:®
Tabel 3.2

Alat dan Bahan Baku UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo

Alat - alat

Bahan Baku

Kompor

Wajan

Baskom

Dandang

Spatula / Sutil

Alat Pemotong Manual

Mesin Penggiling Ikan

Tepung Tapioka

Ikan Bandeng Segar
Garam

Gula

Bawang Putih dan Merah
Merica

Soda Kue

Sumber: Hasil Wawancara, 15 Februari 2020.

Proses produksi Kerupuk Ikan UMKM Ratu Lemu sesuai dengan SOP dan
sesuai dengan syariat Islam:®
a. Pemilihan Ikan yang segar dan dicuci dengan air mengalir terlebih dahulu,
agar terhindar dari bakteri.
b. Ikan Bandeng dicampur bumbu yang telah disiapkan, kemudian dicampur

dengan es batu untuk kemudian digiling secara bersamaan hingga lembut.

8 |bid. 15 Februari 2020.
? |bid.



c. Jika telah olahan ikan telah lembut, dicampur dengan tepung dan diuleni
hingga menjadi adonan, dan kemudian ditimbang agar takaranya sama.

d. Kemudian dibentuk persegi panjang, setelah semua terbentuk menjadi
pesegi panjang maka, adonan siap untuk dikukus sesuai ukuran £ 1 jam
lebih.

e. Setelah adonan dikukus diangkat dari panci pengukus dan adonan
didinginkan, setelah dingin adonan dimasukkan kulkas. Dan di pagi
harinya adonan dipotong menggunakan pemotong manual.

f. Setelah semua adonan dipotong kemudian dijemur hingga kering, dan
setelah dijemur kemudia diretur (Pemilihan kerupuk yang bagus).

g. Setelah itu ditimbang dan dikemas dalam kemasan plastik 500gram.

h. Jika pelanggan ingin beli yang sudang digoreng juga ada dan dikemas

dalam kemasan 50gram dan 100gram.

Setiap proses penjemuran selalu diawasi oleh lbu Mariamah, dan Ibu
Mariamah ini benar-benar tidak menggunakan pengawet, kerupuk ini 100%

kering saat dijemur untuk menghindari tumbuhnya jamur, dan merubah rasa.

B. Implementasi Etika Produksi Islam UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo
Implementasi etika produksi pada UMKM Ratu Lemu meliputi dari segala
macam nilai-nilai produksi dalam Islam yang telah diterapkan dalam faktor

produksi, proses prooduksi, dan produksi siap dipasarkan. Dari



pengimplementasian etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu ini bertujuan
untuk terwujudnya kemaslahatan untuk yang berkaitan dengan proses produksi
UMKM Ratu Lemu. Berikut ini yaitu pengimplementasian dari prinsip keesaan
(tauhid) dan juga itikad baik timbul pertanyaan dari mana modal ibu Mariamah
untuk memulai bisnis tersebut :

“100% saya menggunakan modal pribadi, saya tidak meminjam pada bank

karena saya masih memiliki hasil tabungan saya setelah di phk dari pabrik.

Jadi saya menggunakan modal milik saya ini tanpa meminjam di bank”.1°

Lalu timbul pertanyaan, Darimana bahan-bahan yang anda dapatkan untuk di
produksi pada UMKM Ratu Lemu ?

“Bahan-bahan yang kami dapatkan yaitu dari pasar atau agen, ikannya dari

petani tambak. Karena kami sudah memiliki pemasok sendiri untuk

berlangganan membeli bahan baku untuk proses produksi. Kami membeli

bahan tidak menyetok, karena kita membeli bahan jika ada pemesanan

banyak dan jika stok kerupuknya akan habis”.

Bahan-bahan baku yang telah didapatkan merupakan bahan-bahan yang halal,
dan proses mendapatkannya Ibu Mariamah dan suaminya percaya jika di dunia
ini hanyalah milik Allah dan beliau takut untuk melanggar syariat Islam, karena
jika segala sesuatu yang dilakukan tidak sesuai dengan syariat Islam maka akan
menimbulkan tidak keberkahan. Dari hal tersebut merupakan itikad baik seorang
produsen untuk menjalankan kegiatan produksi yang sesuai dengan syariat Islam.

Lalu timbul pertanyaan kembali, Bagamanana proses produksi yang anda
lakukan, apakah benar anda menggunakan bahan pengawet atau perasa ?

“Dalam proses produksi yang kami lakukan selalu sesuai dengan syariat
Islam, dari mulai ikan yang segar dan bahan-bahan yang tanpa menggunakan

10 Mariamah, Wawancara, Sidoarjo 20 Februari 2020.
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pengawet. Disini kami benar-benar tidak menggunakan pengawet dan perasa,
karena kami mejemur kerupuk dari teriknya sinar matahari dan benar-benar
kering saat di jemur untuk menghindari tumbuhnya jamur. Dan dalam
kemasan juga kami tampilkan komposisinya. Kami juga mencantumkan
tanggal produksi dan tanggal kedaluarsa.”!?

Pada penjelasan diatas ibu Mariamah telah menerapkan etika untuk menjamin
mutu barang atau jasa yang akan diproduksi dan diperdagangkan, etika untuk
memberikan informasi sudah terpenuhi karena telah menerapkan komposisi pada
kemasan dan diberi label tanggal kedaluarsa. Sehingga etika ini telah terpenuhi
dengan baik dan sesuai dengan syariat Islam dan sesuai dengan mutu barang atau

jasa.

Kemudian yang selanjutnya yaitu implemetasi prinsip keseimbangan yang

ada pada UMKM Ratu Lemu yang diterapkan pada timbangan pada kemasan.

“Untuk isi kemasan kami sesuai dengan timbangan yaitu ada kemasan

500gram, 50gram dan 100gram. Kalau timbanganya kurang pelanggan akan
s 13

komplain”.
Berdasarkan penjelasan dari Ibu Mariamah selaku produsen yang juga
memproduksi kerupuk ikan bandeng ini, telah memberikan penjelasan
bahwansanya timbangan untuk kemasanya selalu diseusaikan dan beratnya
ukuranya juga tepat ini termasuk pada penerapam etika produksi Islam pada nilai

keseimbangan atau keadilan yang telah memberikan informasi yang jelas, dan

telah jujur sesuai dengan yang tertera pada produk.

12 |bid.
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Selanjutnya yaitu penerapan nilai kehendak bebas pada UMKM Ratu Lemu.
Nilai kehendak bebas ini berkaitan dengan seorang pengusaha muslim yang
memiliki kebebasan untuk membuat perjanjian dan termasuk harus menepatinya.
Perjanjian ini dilakukan oleh produsen dan pelanggan atau yang terlibat dalam

kegiatan produksi.

“Pelanggan kami yaitu banyak yang belinya lewat online, jadi kalau pesanya
sekarang besoknya kami janjikan akan kirim. Sebelum kirim kami selalu
mengecek produk yang akan dikirim. Kita selalu menjajikan produk yang
akan dikirim sesuai dengan perjanjian awal. Kalau luar kota kita janjikan
manimal 3 hari barang sampai. Kami juga menerima kirm produk untuk
pelanggan yang wilayah rumahnya dekat dengan alamat kami, jadi jika pesan

untuk besok kami akan langsung Kkirim sesuai dengan permintaan

pelanggan”.14

Penerapan nilai kehendak bebas pada UMKM Ratu Lemu terhadap
pelanggannya telah terlihat bahwa Ibu Mariamah selalu mengirim produknya
sesuai dengan janji dan permintaan pelanggannya. lbu Mariamah ini juga
memiliki kesadaran sendiri untuk memastikan barang yang di kirim ke luar kota
selali di cek telah sampai apa belum produk barang yang dikirim pada

pelanggannya.

Kemudian timbul pertanyaan, bagaimana perjajian harga yang telah di
terapkan UMKM Ratu Lemu kepada pelanggan anda, sedangkan harga sembako

akan naik turun.

“Jadi alhamduillah kami masih menggunakan harga produk yang sama,
karena sejauh ini bahan bakunya masih standart. Dan kami masih
menggunakan harga kemasan 1kg Rp. 60.000,- dan harga kemasan untuk
kerupuk ikan yang sudah matang yaitu 50gram Rp.6.000,- dan 100gram Rp.

14 Mariamah, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020



10.000,-. Kami juga tidak pernah menarget harus berapa kerupuk yang laku

setiap bulannya”.®

Pernyataan diatas memang Ibu Mariamah dan suaminya telah menerapkan

harga kerupuknnya segitu, karena beliau belum berani merubah harga yang tinggi.

“Harga segitu kami sudah alhamdulillah bisa berkembang dan bisa laku
dipasaran sampai luar kota”.*® Tutur beliau begitu ketika saya wawancara.

Lalu muncul pertanyaan kembali, Apakah selalu ada janji untuk mengantar
produk UMKM Ratu Lemu untuk sampai pada hari yang diminta oleh pembeli

ataupun ketika COD anda tepat waktu.

“Alhamdulillah kalau untuk COD kita masih di wilayah terdekat dan belum

pernah sampai terlambat, kita selalu mengusahan tepat waktu dan sesuai janji

kita dengan pembeli”.!’

Dari penjelasan tersebut penerapan pada nilai kehendak bebas ini
mencerminkan bahwa pemenuhan perjanjian tidak diingkari. Hal tersebut
menunjukan agar UMKM Ratu Lemu mendapatkan kepercayaan dari
pelanggannya dan dapat menciptakan rasa kekeluargaan antara pemilik dan

pelanggan UMKM Ratu Lemu.

15 Ibid.
16 Ibid.
7 1bid.



Selanjutnya yaitu penerapan nilai tanggung jawab, penerapan ini juga
termasuk dalam memberikan kompensasi atau pertanggung jawabanya terhadap

pelanggannya yang berkaitan dengan pemberian ganti rugi.

“Jika ada yang komplain mengenai produk barang yang tidak sesuai itu
adalah kesalahan kami, dam kami wajib menggantinya dengan yang baru.
Dulu awal kita merintis kita sering mendapat komplain dari pelanggan,
karena kemasanyaa lecek atau kerupuknya bentuknya tidak sesuai, dari situ
kami ikut belajar kembali dengan Akademi Perikanan Sidoarjo.'8

Penerapan nilai taggungung jawab dan ganti rugi terhadap produk yang rusak
itu wajib dimiliki oleh setiap pengusaha terutama pengusaha muslim. Seperti Ibu
Mariamah yang selalu menerima komplain dari pelanggannya dan akan

menggantinya dengan yang baru.

Berikutnya yaitu penerapan nilai kebajikan adalah bentuk tindakan yang
memberikan keuntungan bagi pelanggannya. UMKM Ratu Lemu penerapan nilai

kebajikan ini diterapkan pada pelanggannya yang membeli produknya.

“Kami tidak bisa memberi banyak terhadap pelanggan kami, alhamdulillah
kami selalu memberikan potongan harga jika selalu membeli produk kami
dan alhamdulillah terkadang juga memberikan bonus untuk pelanggan kami.

Ya cuma itu yang baru bisa kami kasih untuk pelanggan kami”.°

Penjelasan untuk penerapan nilai kebajikan itulah yang baru bisa di berikan

selama ini untuk pelanggan UMKM Ratu Lemu.

18 Mariamah, Wawancara, Sidoarjo 27 Februari 2020.

9 1bid.



Kemudian implementasi nilai etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu
yaitu juga memberikan kesempatan kepada pelangganya untuk menguji atau

mencicipi hasil produksi dari UMKM Ratu Lemu.

“Kami selalu memberikan testimoni untuk pelanggan yang akan membeli
produk kerupuk ikan bandeng ini, baik Kita saat berada di pameran, dan
reseller”.

Dalam etika menjamin mutu produk yang dihasilkan UMKM Ratu Lemu
terletak pada keamanan untuk pelanggan dan juga pada proses pemilihan bahan
baku yang berkualitas, namun juga pada proses produksinya. Peneliti juga
diberikan kesempatan untuk melihat proses produksinya secara langsung yang
dilakukan oleh UMKM Ratu Lemu. Ibu Mariamah mengerjakan proses produksi
di rumahnya sendiri, dapurnya sangat bersih dan steril. Untuk ruanganya di beri
tirai hanya Ibu Mariamah dan suaminya yang mengerjakan proses produksi
tersebut. Alat-alat yang akan digunakan juga di sterilkan dulu kemudian sebelum
melakukan proses produksi lbu Mariamah dan suaminya cuci tangan dengan air
mengalir dan sabun hingga bersih. Hal tersebut dilakukan agar jauh dari kuman

dan tangan selalu bersih saat melakukan proses produksi.

. Loyalitas Pelanggan pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo
Implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu ditujukan untuk
meningkatkan loyalitas pelanggan UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo.
Pelanggan dari UMKM Ratu Lemu adalah Ibu rumah tangga yang ada di Sidoarjo
dan Jawa Timur. Loyalitas pelanggan pada UMKM Ratu Lemu dilihat dari tiga

faktor yaitu:



1. Kepuasan Pelanggan UMKM Ratu Lemu

Semakin banyaknya jumlah pembeli yang terus meningkat setiap
bulannya pada UMKM Ratu Lemu ini menggambarkan bahwa minat pembeli
pada UMKM Ratu Lemu ini semakin tinggi. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
wawncara dengan pembeli UMKM Ratu Lemu yang bernama Awik Tamaroh
(46) sebagai berikut :

“Kerupuk ikan bandeng di sini enak banget, dan cocok untuk teman

makan. Bahkan ini juga cocok untuk oleh oleh keluarga yang ada didesa.

Dan kebetulan anak saya juga suka sekali dengan kerupuk ikan bandeng
yang di produksi oleh UMKM Ratu Lemu”.?°

Hal tersebut dikuatkan juga dari hasil wawancara dengan Suci Wahyuni

(44) sebagai berikut :

“Menurut saya kerupuk ikan yang di produksi oleh UMKM Ratu Lemu ini
sangat enak tekstur kerupuknya juga rapi potongannya. Beda dengan yang
ada di toko sebelah yang menurut saya rasanya tidak segurih milik UMKM

Ratu Lemu”.?*

Kemudian hasil wawancara dengan pembeli ketiga yang bernama Dwi

Ratna (43) mengatakan bahwa :

“Saya memilith UMKM Ratu Lemu ini karena produk yang di hasilkan
sangat enak cocok untuk camilan anak saya, kalau mau beli juga bisa
dikirim jadi saya nggak harus jauh-jauh untuk beli produk ini. Rasanya

juga enak banget nagihin”.??

20 Awik Tamaroh, Customer, Wawancara, Sidoarjo 1 April 2020.
21 Suci Wahyuni, Customer, Wawancara, Sidoarjo 2 April 2020.
22 Dwi Ratna, Customer, Wawancara, Sidoarjo 2 April 2020.



Hasil Wawancara dengan pembeli keempat yang bernama Jannah (55)

mengatakan :
“Kerupuk ikan ini rasanya enak banget mbak, saya selalu berlanggan
untuk membeli ini tiga minggu sekali untuk dikirim. Biasanya saya juga
mempromosikan ke teman-teman saya karena kerupuknya betul-betul
gurih”23

Hasil wawancara dengan pembeli kelima yang bernama Kumalasari (50)

mengatakan :

“Saya memilih ini karena rasa khas ikan bandengnya sangat terasa sekali,
jadi tertarik juga untuk berlangganan membeli produk kerupuk ikan dari
UMKM Ratu Lemu ini”?*

Hasil wawancara dengan pembeli keenam yang bernama Susanti (43)

mengatakan :

“Kerupuk ini enak banget menurut saya mbak, karena dari rasanya pas,
ikannya juga terasa. Kemudian yang saya lebih suka vyaitu
menggorengnnya tanpa dijemur terlebih dahhulu, karena kan biasanya
kebanyakan kerupuk harus dijemur dulu nih baru bisa mekar, kalo ini itu
tanpa dijemur sudah mengmbang”?

Dari beberapa pendapat para pembeli UMKM Ratu Lemu banyak yang
memilih produk yang dihasilkan oleh UMKM Ratu Lemu dikarenakan
produknya sudah menjadi pilihanan untuk dikonsumsi, dan kepuasan
pelanggannya semakin terasa. Produk juga dikirim oleh pemilik jadi pembeli

tidak merasa susah untuk mencari yang jauh.

2 Jannah, Custumer, Wawancara, Mojokerto 3 April 2020.
24 Kumalasari, Custumer, Wawancara, Surabaya 3 April 2020.
25 Susanti, Custumer, Wawancara, Pasuruan 3 April 2020.



2. Kualitas Produk UMKM Ratu Lemu

Dari hasil wawancara poin pertama pembeli lebih memilih UMKM Ratu
Lemu karena memiliki kualitas produk yang baik dan mudah dijangkau untuk
camilan anak dan pembeli dapat memesan dan di antar ke rumah. maka dari
itu pembeli memutuskan untuk melakukan pembelian pada UMKM Ratu
Lemu disebabkan oleh kualitas produknya, berikut ini hasil wawancara
dengan Awik Tamaroh (46) :

“Saya minat beli disini karena anak saya dan keluarga sudah cocok dengan

kerupuk ikan bandeng olahan UMKM Ratu Lemu ini. Kualitas produknya
bagus dan pelayanan Ibu Mariamah sangat ramah sekali”?®

Hal ini dikuatkan juga hasil wawancara dengan Suci Wahyuni (44) berikut

paparanya :

“Saya beli disini karena kualitas produknya bagus, selain juga menjadi
kebutuhan untuk camilan di rumah untuk anak anak yang sangat cocok
dengan kerupuk ikan bandeng olahan UMKM Ratu Lemu ini. Saya juga
biasnya kalau lebaran selalu pesan untuk oleh-oleh kelurga yang ada
didesa”?’

Hasil wawancara dengan pembeli ketiga yang bernama Dwi Ratna (43)

beliau mengatakan bahwa :

“Saya minat membeli kerupuk ini karena rasanya gurih. Dan kualitas
produknya itulo tidak mengecewakan bahkan kualitas pelayanannya
sangat ramah. Dan nggorengnya tanpa dijemur dulu beda dengan kerupuk
lain yang selalu dijmur terlebih dahulu baru bisa di goreng, jadi saya suka
sekali membeli produk UMKM Ratu Lemu ini”?®

26 Awik Tamaroh, Custumer, Wawancara, 2 April 2020.
27 Suci Wahyuni, Custumer, Wawancara, 2 April 2020.
2 Dwi Ratna, Custumer, Wawancara, Sidoarjo 2 April 2020.



Hasil wawancara dengan pembeli keempat yang bernama Jannah (55)
mengatakan :

“Kualitas produk UMKM Ratu Lemu dari segi rasa enak banget mbak,

saya sudah ketagihan dengan kerupuk milik ibu mariamah ini. Saya

awalnya tau produk ini dari Facebook milik ibu mariamah dan mencoba

pesan ternyata enak banget rasanya”?®

Hasil wawancara dengan pembeli kelima yang bernama Kumalasari (50)
mengatakan :

“Dari awal saya memang suka dengan kualitas produk ini mbak, tekstur

kerupuknya itu nggak besar-besar banget, dan rasanya itu terjamin enak.

Dan kerupuk ini cocok untuk teman makan dengan nasi”*

Hasil wawancara dengan pembeli keenam yang bernama Susanti (43)
mengatakan :

“Saya dan kelurga suka sekali dengan hasil produksi kerupuk ikan milik

UMKM Ratu Lemu ini. Rasa ikannya sangat terasa dan kemasan saat di

kirim ke rumah saya itu rapi banget dilapisi dengan kardus double jadi
aman tidak akan hancur kerupuknya’3!

Dari hasil wawancara dengan para pembeli yang memilih membeli produk
dari UMKM Ratu Lemu ini adalah mereka yang memberikan nilai yang
sangat bagus tentang kualitas produknya, pelayanan yang di terapkan oleh lbu

Marimah kata pelangganya sangat ramah. Jadi para pembeli merasa sangat

29 Jannah, Custumer, Wawancara, Mojokerto 3 Arpril 2020.
30 Kumalasari, Custumer, Wawancara, Surabaya 3 April 2020.
31 Sutanti, Custumer, Wawancara, Pasuruan 3 April 2020.



puas dengan kualitas produk dan pelayanan yang dilakukan oleh UMKM

Ratu Lemu terhadap pembelinya.

3. Harga produk UMKM Ratu Lemu

Selain dalam melakukan proses pemasaran yang dilakukan oleh UMKM
ratu Lemu, ada cara untuk dapat menambah pembeli baru untuk dapat
membeli produk yang dihasilkan oleh UMKM Ratu Lemu dengan adanya
pembeli yang merekomendasikan langsung kepada kerabat ataupun orang
lain, bahwasanya UMKM Ratu Lemu ini adalah memiliki olahan kerupuk ikan
bandeng yang sangat enak, harganya terjangkau dan sehat untuk dikonsumsi
oleh balita hingga dewasa. Seperti yang telah dijelaskan oleh salah satu
pembeli yang bernama Awik Tamaroh (46) bahwa beliau telah menerima
rekomendasi dari saudara tentang UMKM Ratu Lemu ini :

“Sebetulnya saya juga belum begitu tahu tentang adanya UMKM Ratu

Lemu ini, tetapi pada saat saudara saya memberitahu bahwa UMKM Ratu

Lemu ini memiliki olahan kerupuk ikan bandeng yang enak dan gurih,

harganya juga terjangkau jadi saya langsung tertarik dengan rekomendasi

dari saudara saya”.>?

Dan kemudian adapula pembeli yang bernama Suci Wahyuni (44), beliau
juga mengatakan bahwa memilih untuk membeli di UMKM Ratu Lemu ini
karena harga yang murah dapat rekomendasi dari teman dan kemudian beliau
mendatamgi langsung di rumah pemilik UMKM Ratu Lemu, seperti ini yang
dijelaskan oleh beliau :

“Saya tahu adanya UMKM ini dari teman saya, awalnya saya ragu dengan

olahan kerupuk ikan bandeng ini, akhirnya saya langsung datang ke rumah
pemilik UMKM Ratu Lemu ini. Ternyata setelah saya datang ke rumah

32 Awik Tamroh, Custumer, Wawancara, Sidoarjo 2 April 2020.



pemilik langsung di beri tester dari produknya, dan benar produk ini

kualitasnya bagus dan harganya setara”. %3

Kemudian pada pembeli yang bernama Dwi Ratna (43), beliau juga
mengetahui adanya UMKM Ratu Lemu yang mengolah kerupuk ikan yang
terjangkau ini dari temannya ketika berada di pameran Kabupaten Sidoarjo,
seperti yang dijelaskan sebagai berikut :

“Saya tahu UMKM Raru Lemu ini dari teman saya yang pada waktu itu
sama-sama sedang berada di pameran UMKM se-Kabupaten Sidoarjo.
Kemudian setelah itu saya langsung menghampiri stand UMKM Ratu
Lemu, baru datang langsung di sambut oleh pemilik dan di beri tester dari
produknya. Ternyata bener-bener enak dan gurih, harganya juga
terjangkau banget, jadi pada waktu itu saya langsung beli untuk persediaan

dirumah”.®*

Hasil wawancara dengan pembeli yang bernama Jannah (55) mengatakan

“Saya tahu ini dari Facebook ibu Mariamah yang memprosikan
daganganya ini, saya tertarik karena harganya terjangkau, akhirnya saya
penasaran untuk membeli dan ternyata kualitas produk dan harganya
sangat cocok. Dan saya sering membeli produk ini dan juga saya
promosikan kepada teman-teman kantor saya”

Hasil wawancara dengan pembeli yang bernama Kumasari (50)

mengatakan :

“Saya tahu produk ini dari teman saya yang ada di sidoarjo, karena kan
bandeng makanan khas sidoarjo. Dan kebetulan pada waktu itu mencari
kerupuk ikn banden yang enak dan harganya sesuai. Kemudian teman saya
merekomendasikan kerupuk ikan UMKM Ratu Lemu ini dan saya
mencoba membeli. Rasanya pas banget dengan harga yang pas dengan
kualitas kerupuknya”3

33 Suci Wahyuni, Custumer, Wawancara, Sidoarjo 2 April 2020.
34 Dwi Ratna, Custumer, Wawancara, Sidoarjo 2 April 2020.

35 Jannah, Custumer, Wawancara, Mojokerto 3 April 2020.

36 Kumalasari, Custumer, Wawancara, Surabaya 3 April 2020.



Hasil wawancara dengan pembeli yang bernama Susanti (43) mengatakan

“Saya tahu produk ini dari tetanggan ibu Mariamah yang kebetulan adalah
saudara saya. Saya direkomendasikan dari saudara karena harga yang
terjangkau dan rasanya yang enak. Kualitas produknya juga bagusnya
banget dan pelayanan saat pengiriman barang rapi banget dan kerupuknya
tidak hancur. Dari sini saya selalu tertarik untuk membeli dan
berlanggan™®’

Dari berbagai penjelasan yang telah dijelaskan oleh para pembeli yang
telah membeli produk dari UMKM Ratu Lemu, dan ada berbagai cara yang
telah didapatkan oleh pembeli untuk mengetahui keberadaan UMKM Ratu
Lemu. Penjelasan yang disampaikan oleh pembeli dapat disimpulkan
bahwasannya para pembeli tertarik dengan harga yang sesuai dengan kualitas
produk dan pelayanan yang telah diterapkan oleh UMKM Ratu Lemu ini
walaupun mereka menerima rekomendasi dari teman atau saudara dan mereka
langsung membuktikannya sendiri dengan mencoba untuk membeli hasil

olahan produk UMKM Ratu Lemu yaitu kerupuk ikan bandeng.

37 Susanti, Custumer, Wawancara, Pasuruan 3 April 2020.



BAB IV

ANALISIS IMPLEMENTASI ETIKA PRODUKSI ISLAM PADA UMKM RATU

LEMU BUDURAN SIDOARJO

Dalam bab ini akan dijelaskan dari beberapa uaraian mengenai analisis tentang teori
dan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab selanjutnya. Data-data yang diperoleh yaitu
berasal dari wawancara dengan pihak yang terkait dalam proses produksi, observasi dan

dokumntasi yang telah dilakukan dirumah pemilik UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo.

A. Analisis Implementasi Etika Produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu Buduran
Sidoarjo
Menjadi seorang pebisnis muslim yang baik tentu saja tidak boleh mengabaikan
atau meninggalkan etika disetiap aktifitas bisnisnya dan sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw. Pedoman etika bisnis Islam ini adalah dari
al-Quran dan Hadist yang telah mengatur segala kegiatan, perilaku, dan sikap yang
diperbolehkan dalam melakukan aktifitas bisnis. Kegiatan berbisnis ini tidak hanya
difokuskan untuk mencari keuntungan duniawi saja, namun juga untuk kemaslahatan
umat untuk mencapai ridho Allah Swt. dalam hal ini berarti yang harus dicapau oleh
seorang pengusaha muslim adalah tidak hanya keuntungan materil saja, tetapi juga
kepentingan immaterial (spiritual).
Ada 3 aktivitas yang tidak dapat dipisahkan yaitu produksi, konsumsi dan
distribusi. Dalm hal ini produksi adalah kegiatan bisnis yang paling dasar. Jika
aktivitas produksi tidak terlaksana dengan baik, maka pada aktivitas selanjutnya juga

tidak akan terlasakan dengan baik pula dan tidak akan mencapai tujuan bisnis untuk
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memenuhi kebutuhan manusia. Maka dari itu penting sekali penerapan etika dalam
aktivitas kegiatan produksi yang sesuai dengan syariat Islam.

Dalam kegiatan produksi terdapat nilai-nilai etika bisnis Islam yang terkandung
dalam al-Quran sebagai landasan kegiatan produksi. Nilai-nilai dasar yang diterapkan
yaitu keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan. Selain
nilai-nilai etika bisnis, juga harus menerapkan nilai-nilai tambahan etika secara
universal yaitu adanya itikad baik, memberika informasi yang benar, dan jujur,
memberikan kesempatan untuk pembeli untuk menguji dan mencoba produk, serta
memberikan kompensasi bila ada kerusakan pada barang.

Berikut ini adalah dasar dan nilai tambahan etika produksi Islam yang diterapkan
pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo :

1. Keesaan (Tauhid)
Konsep tauhid ini dimensi vertical Islam, memadukan berbagai aspek dalam
kehidupan manusia. Konsep keesaan telah dijelaskan dalam firman Allah sebagai

berikut :

Onalall oy all lany oliday Sy Dia &) 8

Artinya: “Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (Q.A Al-An’am ayat
162)*

Umat muslim memandang apapun yang ada pada dunia ini sebagai milik

Allah Swt, pemikiran dan perilaku ini tidak bisa dibiasakan oleh apapun. Sebagai

! Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2009), 216.



konsekiensinya, ia akan menghindarkan diri dari apa yang dilarang, dan berbuat
hanya untuk kebaikan.

Penerapan nilai keesaan juga berkaitan dengan itikad baik pada UMKM Ratu
Lemu vyaitu terletak pada modal dan juga bahan baku yang didapatkan. Untuk
modal Ibu Mariamah murni menggunakan uang pribadinya untuk memulai bisnis
ini, dikarenkan lbu Mariamah ini tahu jika pinjam di bank adalah hal yang riba.
Jadi pemilik UMKM Ratu Lemu menggunakan modal dengan uang pribadinya.
Selain modal, nilai keesaan dan itikad baik juga diterapkann dalam bahan baku
yang didapatkan. Bahan baku yang didapatkan pemilik UMKM Ratu Lemu ini
murni didapatkan secara membeli pada toko atau agen, untuk ikanya membeli
langsung dari petani ikan. Ibu Mariamah juga tidak pernah secara langsung
menebas bahan baku karena beliau tahu itu adalah hal yang dilarang dalam Islam.
Pemilik UMKM Ratu Lemu ini juga selalu memilih bahan baku yang berkualitas

dan tidak membahayakan unt uk kesehatan.

. Keseimbangan

Dalam aktivitas ini di dunia bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil,
tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Persyaratan adil yang paling
mendasar adalah agar pengusaha muslim menyempurnakan takaran bila menakar
dan menimbang dengan alat timbang yang kasar, karena hal itu merupakan
perilaku yang akan mendekatkan pada ketagwaan. Dalam al-Quran dijelaskan

sebagai berikut :

2 %5 o % 8oz P wio s YT T oo oWy 7 £ 58 Toopepit 3 4 L%
56 Glal i SN pilull) (uldalally | 55 K1) JiSl ) 31



Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S Al-lIsra ayat 35)?

Dalam konsep kesimbangan ini bisa dipahami bahwa sebagai seorang
pengusaha muslim tidak hanya terfokuskan pada dunia saja, tetapi juga harus
terfokuskan untuk di akhirat. Maka dari itu konsep keseimbangan menganjurkan
para pengusaha muslim untuk dapat menerapkan tindakan dalam kegiatan yang
dapat menempatkan untuk dirinya dan orang lain dalam kesejahteraan di dunia

dan keselamatan akhirat.

Hasil wawancara yang telah didapatkan yaitu pemilik UMKM Ratu Lemu
menerapkan nilai etika keseimbangan dalam takaran berat kerupuk. Informasi
yang telah disampaikan oleh Ibu Mariamah yaitu beliau menakar sesusai dengan
plastik kemasan 500gram, 100gram dan 50gram. Takarannya sesuai tidak dilebih-

lebihkan, pemilik menggunakan timbangan yang sangat berfungsi dengan baik.

3. Kehendak bebas
Kehendak bebas dianugerahkan dalam diri manusia untuk dapat mengarahkan
dan membimbing dirinya di kehidupanya sebagai khalifah di bumi ini. Dengan
ini, pengusaha muslim sendiri memiliki kebebasan untuk membuat perjajian
termasuk harus menepati. Perjanjian itu merupakan suatu peristiwa antara dua

pihak yang terkait saat bertransaksi.

2 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2009)



Dalam al-Quran telah diperintahkan untuk memenuhi segala macam

perjanjian sebagaimana firman Allah sebagai berikut :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu”. (Q.S Al-
Maidah ayat 1)

Dalam konsep ini manusia memiliki kebebasan untuk membuat kontrak dan
menepatinya ataupun mengingkarinya. Namun seorang pengusaha muslim yang
telah memberikan hidupnya pada kehendak Allah Swt, maka dia akan menepati

semua kontrak yang telah ia buat.

Penerapan nilai kehendak bebas pada UMKM Ratu Lemu yaitu terletak pada
pemenuhan perjanjian kepada pembeli. Pemenuhan perjamjian ini dilakukan
melalui harga yang telah diterapkan oleh pemilik UMKM Ratu Lemu. Dan juga
beliau menerapkan perjanjian pengiriman barang yang telah di order via online
atau offline dari pembeli. Beliau juga menerapkan perjanjian harga yang murah
kepada pembeli dan belum pernah secara tiba-tiba menaikkan harga yang mahal
untuk pembeli. Kemudian beliau juga selalu mengantar pesanan pembeli tepat

waktu dan sesuai janji dengan pembeli.

. Tanggung Jawab

Pengusaha muslim harus berperilaku secara etis, tanggung jawab seorang
muslim yang baik tentu saja didasarkan atas cakupan kebebasan yang luas, yang
dimulai dari kebebasan untuk memutuskan segala sesuatu dengan tegas yang perlu

diambilnya. Karena kebebasan itu cerminan dari tanggung jawab.



Penerapan nilai tanggung jawab yang termasuk dalam UMKM Ratu Lemu
yaitu memberikan kompensasi atau ganti rugi produk. Pemilik UMKM Ratu
Lemu ini selalu siap menerima komplai dari pelangganya dan selalu siap
meberikan ganti rugi atas kesalahan yang telah ia perbuat.

5. Kebajikan

Kebajikan adalah sikap yang baik dan yang merupakan tindakan memberi
keuntungan bagi orang lain. Sedangankan kejujuran merupakan sikap jujur dalam
semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan.® Dengan kata lain
konsep kabajikan ini dilakukan seseorang tanpa kewajiban apaun.

Penerapan kebajikan yang dilakukan oleh pemilik UMKM Ratu Lemu yaitu
dengan memberikan potongan harga untuk pelanggan dan memberikan bonus
pula untuk pelanggan.

6. Memberikan kesempatan kepada pembeli untuk mencoba produk

Untuk menjaga kepercayaan pelanggan, UMKM Ratu Lemu selalu
memberikan tester produknya kepada pembeli yang akan membeli produk dari
UMKM Ratu Lemu ini. Sama halnya setiap kali di pameran selalu di kunjungi
oleh calon pembeli yang selalu di beri tester.

7. Menjamin mutu barang yang diproduksi

Nilai etika yang diterapkan UMKM Ratu Lemu dalam menjamin mutu barang
yaitu terletak pada keamanan untuk pelanggan, pada pemilihan bahan baku yang
berkualitas dan pada proses produksinya. Keaman untuk pelanggan ini terletak

pada kemasan dan UMKM Ratu Lemu ini telah terdaftar dalam tingkat Kabupaten

3 Muhammad Natadiwirya, Etika Bisnis Islam (Jakarta : Granada Press,2007), 38.



Sidoarjo dan telah memiliki labelitas halal untuk kepercayaan pelanggan terhadap

produk tersebut. Kemudian dari bahan baku Ibu Mariamah ini telah memilih

bahan baku yang berkualitas yang layak untuk digunakan dalam proses produksi.

Kemudian pada proses produksinya UMKM Ratu Lemu juga terjamin bahwa

prosesnya sangat steril dan bersih. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh

peneliti.

B. Analisis Dampak Implementasi Etika Produksi Islam dalam Meningkatkan

Loyalitas Pelanggan pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo

Setiap pengusaha muslim pasti menginginkan barang atau jasa yang di produksi
dapat memuaskan pelanggan dan menjadikan pelanggan hingga loyal terhadap barang
yang dihasilkan. Dengan kata lain pengusaha muslim tersebut berusaha menciptakan
para pelanggan untuk merasa loyal. loyalitas pelanggan yaitu komitmen pelanggan
terhadap suatu produk, pemasok atau toko yang sifatnya sangat positif dalam
pembelian jangka panjang. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kesetiaan
pelanggan terhadap produk yang dihasilkan karena adanya kombinasi dari kepuasan
dan keluhan. Sedangkan kepuasan pelanggan tersebut hadir dari seberapa besar
kinerjanya perusahaan untuk menimbulkan kepuasan dengan meminimalkan keluhan
sehingga diperoleh pembelian jangka panjang yang dilakukan oleh konsumen.*
Dalam meningkatkan loyalitas pelanggan UMKM Ratu Lemu melakukan penerapan
etika produksi Islam secara maksimal.

Loyalitas pelanggan dapat di lihat dari 3 faktor, yaitu kepuasan pelanggan,

kualitas produk dan harga.

4 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa (Yogyakarta: Andi Yogyakarta 2000), 110.



1. Kepuasan pelanggan merupakan pengukuran sejauh mana harapan dengan
kenyataan yang diterima dan dirasakan oleh pelanggan. Jika pelanggan merasa
puas, maka mereka akan kembali membeli dan akan menjadi loyal. Berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa pelanggan UMKM Ratu Lemu kepuasan
pelanggan yang dirasakan oleh pelanggan UMKM Ratu Lemu yaitu rasa yang
enak, gurih dan cocok untuk camilan bergizi, kemudian yang membuat pelanggan
puas adalah barang bisa diantar ke rumah pelanggan langsung free ongkir.
Kepuasan pelanggan ini tercipta karena UMKM Ratu Lemu
mengimplementasikan nilai etika produksi Islam. Pelanggan bisa merasa puas atas
jaminan produk yang baik.

2. Kaualitas Produk ini berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Jika kualitas produk
tinggi, maka loyalitas pelanggan juga akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa pelanggan UMKM Ratu Lemu kualitas produk yang
didapatkan oleh pelanggan UMKM Ratu Lemu yaitu kualitasnya bagus, karena
ada yang mengatakan menggoreng kerupuknya tanpa harus dijemur beda dengan
olahan produk lain. Selain itu kualitas pelayanannya juga sangat ramah.

3. Harga ini pasti diinginkan oleh setiap pelanggan, dari kualitas produk yang bagus
dengan harga yang lebih murah. Namun dengan kata lain harga yang tinggi adalah
akibat dari kualitas produk yang bagus atau harga yang tinggi sebagai kualitas
pelayanan yang bagus. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelanggan
UMKM Ratu Lemu harga yang didapatkan pelanggan UMKM Ratu Lemu yaitu
harga yang sangat murah tetapi kualitas produk yang di hasilkan pemilik UMKM

Ratu Lemu sangat bagus, sehingga pelanggan semakin tertarik dengan produk



yang di hasilkan UMKM Ratu Lemu. Hal ini dikarenakan UMKM ratu Lemu
telah menerapkan nilai etika Islam yaitu kehendak bebas dengan perjanjian harga

di awal dengan pelanggan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi etika produksi Islam pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo yaitu
telah diterapkanya nilai-nilai dasar etika dalam kegiatan produksi, yaitu keesaan,
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan. Selain itu juga
menerapkan memberikan  kesempatanan kepada pembeli untuk mencicipi hasil
produksi, menjamin mutu barang yang diproduksi, dan memberikan kompensasi atau
ganti rugi kepada pelanggan jika terjadi kesalahan atau kerusakan pada produk dari
UMKM Ratu Lemu. Kemudian nilai etika yang telah diterpakan di setiap kegiatan
produksi mulai dari pemilihan bahan baku yang berkualitas, hingga proses produksi.
Dan pemilik UMKM Ratu Lemu telah menerakan nilai etika secara maksimal, yaitu
telah memberikan informasi produk secara benar dan jujur. Komposisi yang tertera
pada kemasan sudah sesuai dengan yang peneliti lihat pada saat proses produksi yaitu
tidak menggunakan bahan pengawet apapun. Jadi benar-benar proses produksinya
secara Islam sampai proses penjemuran kerupuk sangat lama agar kerupuk tidak cepat
keluar jamur.

Dampak implementasi etika produksi Islam dalam meningkatkan loyalitas pelanggan
pada UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo dapat dinilai dari kepuasan pelanggan,
kualiatas produk dan harga pada UMKM Ratu Lemu. Kepuasaan pelanggan yang
dirasakan UMKM Ratu Lemu yaitu enak, gurih dan cocok untuk camilan yang bergizi,
hingga pelanggan merasa puas yaitu pemesanan dapat diantar ke rumah pelanggan.

Kemudian kualitas produk yang didapatkan pelanggan UMKM Ratu Lemu vyaitu



kualitas dari pelayanan yang dilakukan pemilik sangat ramah dan kualitas produk yang
dihasilkan bagus sehingga pelanggan merasa semakin loyal terhadap produk yang
dihasilkan. Kemudian dari harga yang telah di terapkan olehn UMKM Ratu Lemu sangat
baik, karena sesuai dengan kualitas yang dihasilkan sehingga pelanggan tertarik dengan
produk tersebut.
B. Saran

1. Bagi pemilik UMKM Ratu Lemu Buduran Sidoarjo
Diharapkan dapat mempertahankan penerapan nilai etika produksi Islam dengan
semakin baik dan tetap mempertahankan etika dalam memberikan informasi nutrisi
pada kemasan.

2. Bagi penulis selanjutnya
Hasi penelitian ini dapat dikembangkan melalui penelitian yang lebih baik lagi untuk
kedepanya dan dapat ditemukan peranan penerapan etika produksi Islam bagi para
pengusaha Islam.

3. Bagi Masyarakat
Diharapkan lebih paham terkait etika produksi Islam yang baik. Dimana etika produksi
yang baik itu menjauhi bahan-bahan yang tidak baik untuk diproduksi seperti bahan
kimia dll. Diharapkan untuk masyarakat juga memahami dalam proses produksi secara

Islam.
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